pengenalan 


Ada sedikit perbaikan, tapi perbaikan ini gk 
mengubah jalan cerita 


Irene adalah putri dikerajaan bumi, kerajaan ini dikenal 
sebagai kerajaan yang damai, raja yunho memiliki 3 orang 
anak 


Pertama adalah pangeran minho berumur 25 tahun, dan 
sebentar lagi akan bertunangan dengan putri kerajaan 
seberang putri yoona, pangeran pertama sangat ahli 
bermain pedang dan membuat strategi 


Kedua pangeran mino berumur 23 tahun dan juga akan 
bertunangan dengan putri krystal dari kerajaan tetangga, 
pangeran kedua ahli memanah dan berburu 


Terakhir putri Irene berumur 20 tahun, putri yang tak 
memiliki keahlian apapun tapi mental sekuat baja karena 
irene menerima semua kebencian dari ia kecil, saat irene 
lahir terdapat sebuah ramalan irene terlahir untuk 
melengkapi dan mendampingi seseorang, yang suatu saat 
nanti akan dipertemukan oleh benang merah takdir, dan itu 
juga yang membuat ratu hyejin meninggal saat melahirkan 
irene 


Next part1 
Silahkan dibaca 


1. Awal 


Saat ini aku sedang menatap matahari yang bersinar sangat 
cerah, hari yang indah untuk berkebun 


'tok.tok.tok' 

" Putri raja meminta anda bergabung untuk sarapan pagi " 
kata seul pelayan setiaku, umur seul lebih muda 3 tahun 
dariku, dia berumur 17 tahun 

" Baiklah, seul nanti aku ingin berkebun dibelakang paviliun 
" aku berjalan didepan seul, raja menempatkanku dibagian 
belakang istana yang jauh dari gedung utama tempat ayah 
dan kakak 

" Baiklah yang mulia, saya akan menyiapkan semuanya " 
jawab seul 


Dimeja makan sudah ada ayah dan kedua kakakku 


" Salam untuk yang mulia raja dan pangeran agar sehat 
selalu " aku menundukkan kepala ku pada mereka dan 
dibalas anggukan, dan kami pun mulai sarapan ini dengan 
hening. Setelah sarapan selesai ayah mengatakan 

" Kita sebentar lagi akan mengadakan acara yang besar 
untuk pertunangan pangeran mino dan minho, aku harap 
tak ada membuat kekacauan " kata ayah yang menatap 
Kearahku, aku hanya bisa menundukkan kepala 


Aku segera ke kamar untuk memulai hari dengan berkebun 
menanam beberapa bunga yang cantik dan tanaman obat 


" Seul kita akan mulai berkebun, aku bingung karena tak tau 
harus melakukan apa " aku memulai menggali tanah 

"Ini lebih baik putri, bila putri memutuskan untuk keluar 
dikeadaan seperti ini raja akan marah dan menghukum putri 
lagi " seul ikut menggali tanah untuk menanam bunga 


mawar semerah darah, itu benar ayah tak ingin acara 
menjadi kacau karena kemungkinan besar bila aku keluar 
istana akan ada yang berencana menculik ku 


Saat tengah hari aku memutuskan untuk beristirahat 

" Seul kita istirahat terlebih dahulu " aku duduk digazebo 
dekat tempat ku berkebun 

" Saya akan menyiapkan teh yang mulia " seul pergi berlalu 


Aku suka saat saat seperti ini menikmati semilir angin 
melihat daun daun bergesekan karena angin, dan lina pun 
datang 


" Seul duduklah disebelahku " aku meneput kursi yang 
kosong disebelahku 

"Saya tak berani putri, saya hanya pelayan rendahan " seul 
membungkuk kan badannya 

" Tapi aku sudah menggapmu sebagai sahabatku, apa 
jadinya aku tak ada dirimu, mungkin aku akan sendiri 
selamanya seul " aku menatap seul 

" Saya senang bisa menjadi orang terdekat anda putri, 
terima kasih " seul tersenyum dan duduk disebelah ku 
dengan canggung. 


Saat menjelang senja aku dan seul selesai berkebun, aku 
baru selesai mandi dan saat ini seul sedang menyisir 
rambutku, aku menggunakan gaun tidur karena makan 
malam seul yang akan membawakannya kekamar, aku tak 
pernah ikut makan malam alasannya karena ayah sering 
mengundang temannya dan takut aku membuat masalah 


" Lina menurutmu apakah benar ramalan itu ? Aku 
ditakdirkan untuk bersama seseorang " Tanyaku pada seul 
yang masih menyisir rambut panjang ku 

"Saya tak tau putri, tapi semua akan baik baik saja anda tak 
perlu memikirkan ramalan itu " jawab seul, seul 


membawakan makan malamku, makan sebentar lalu tidur 

" Aku hanya penasaran seul, orang yang seperti apa yang 
akan bersamaku " aku membaringkan badan dan seul 
menarik selimut untukku 

" Bila anda penasaran terus, anda tak akan bisa tidur 
nyenyak putri, selamat malam putri " seul tertawa lalu 
keluar dari kamarku 


Tbc... 


2. Pertemuan 
Follow Instagram aku dykasukma 


Tak terasa waktu berjalan, hari ini adalah hari pertunangan 
kakak sudah banyak tamu yang datang termasuk para 
rakyat, aku lupa memberi tahu bahwa diduniaku tinggal 
dihuni oleh manusia biasa sepertiku, peri, manusia serigala, 
vampire, siluman,malaikat dan yang terkuat iblis, Makluk itu 
hidup berdampingan dengan manusia jadi rakyat yang 
datang campuran makluk makluk diatas kecuali bangsa iblis 
dan demon mereka tak pernah ada di pertemuan atau pesta 
apapun 


Aku hanya diam duduk ditempat yang disediakan tanpa 
mengobrol dengan siapa pun, acara pun akan dimulai 


"Aku akan memulai pertunangan ini " kata ayahku 

Kakak minho memasangkan cincin dengan putri yoona 

Dan kakak mino memasakan cincin pada putri hina 

Dan tepuk tangan riuh terdengar namun beberapa saat 
jemudian 


'bboommmm' 

" Gawat yang mulia bangsa iblis dan demon menyerang 
istana " seru panglima perang, dan yang kulihat ayah takut 
sekaligus marah takut karena yang menyerang adalah 
makluk Immortal dan marah karena acaranya dirusak 

" Evakuasi semua tamu " teriak ayah, ayah pergi keluar 
istana disusul oleh kakak 


" Yang mulia ayo kita pergi disini berbahaya " seul menarik 
tanganku, aku hanya menatap punggung ayah yang 
menjauh, aku khawatir pada ayah dan kakak 


Aku bersembunyi dibelakang istana,sambil berjongkok 
disemak bersama seul dan 1 orang prajurit 

" Keadaan semakin tak terkendali yang mulia, raja dan 
pangeran terpukul mundur" prajurit itu berdiri didepan ku 

" Apa yang raja iblis inginkan ? Kenapa menyerang istana " 
aku mulai khawatir 

" Raja dan raja iblis tak berhubungan baik dari masa 
pemerintahan kakek anda putri" jawab prajurit itu, 
terdengar suara debuman lagi dan yang kupikirkan ayah 
"Aku harus menyelamatkan ayah " tiba tiba aku berlari 
"Yang mulia "teriak seul dan prajurit itu 


Berlari sekuat yang kubisa dengan gaun yang sedikit berat 
ini, kenapa harus se susah ini menyesal memakai gaun ini, 
karena tempat persembunyian sedikit jauh dari tempat 
pertempuran yaitu didepan istana aku harus berlari 
memutar 


Setelah sampai di pertempuran mayat para prajurit 
berserakan bau anyir darah terhirup diudara, kuambil 
pedang yang ada di mayat prajurit itu kugunakan pedang 
itu untuk memotong gaun sampai dibawah lutut agar lebih 
leluasa dalam bergerak, jujur ini pertama kalinya aku 
memegang pedang aku sering melihat kakak latihan pedang 
dan dapat kupraktekan sedikit disini 


Ada beberapa prajurit demon yang menyerang ku tapi dapat 
ku lawan, aku berlari kearah kakak yang diserang oleh 4 
demon sekaligus, salah satu demon ingin menebas kakak 
tapi ku tangkis 


'tranggg' 

"Yang mulia apa kau baik baik saja ?" Aku terus menangkis 
serangan serangan itu 

"Apa yang kau lakukan disini " kakak membentakku 

" Saya hanya sedikit membantu, dimana yang mulia raja ? 


Hah hah hah " tanyaku sedikit terengah 

" Ayah tak jauh dari sini " kata kakak, aku memapah kakak 
pada panglima yang menghampiri kami 

"Putri apa yang ada lakukan disini ? " Panglima mengambil 
alih untuk memapah kakak 

"Aku harus mencari yang mulia raja, tolong bawa pangeran 
menjauh " aku berlari meninggalkan mereka 


Sampai ditempat ayah ada seseorang yang akan menebas 
ayah, aku berlari 

"Jangan sakiti ayahku " aku menghadang pedang dengan 
merentangkan tanganku tepat ditengah tengah pedang itu 
yang ingin menebas ayah yang berbaring ditanah, 
memejamkan mata tapi tak ada rasa sakit 


Aku mendongakkan kepala menatap raja iblis itu sang 
Lucifer, raja terkuat dan saat itu juga beradu pandang 
dengan nya sedikit terkejut dengan wajah nya rasanya aku 
sangat merindukannya, sangat merindukannya 


Tbc... 


Hallo aku back untuk pertemuan mereka berdua suho dan 
irene 


Tunggu kelanjutan cerita selanjutnya karena lebih seru 
Jangan lupa vote 


Terima kasih 


3. Akhirnya 


Follow Instagram aku dykasukmaa 


Suho pov 

Akhirnya aku menemukanmu, kau sangat berani tapi aku 
akan membenci diriku sendiri karena hampir melukaimu 
walau hanya sedikit saja. Aku menyerang kerajaan ini 
karena ingin mengambil alih kerajaan ini menjadi dibawah 
pemerintahan ku, tapi siapa sangka orang yang kucari 
ratusan tahun kutemukan disini 

aku merindukanmu irene 

End pov 


" Apa yang kau lakukan, menyingkir dari sana " kata raja 
iblis itu 

" Maafkan saya yang mulia, tapi saya tak bisa, apa yang 
anda inginkan sampai menyerang kerajaan saya ? " Aku 
duduk bersimpuh dihadapannya 

"Aku ingin kerajaan ini "jawab raja iblis itu dengan dingin 
menatapku tajam 


" Apa yang kau lakukan disini !!, Pergi dari sini " ayah 
meneriakiku sambil memegang perut yang berdarah, tak ku 
hiraukan 

" Bawalah aku sebagai gantinya yang mulia, jangan sakiti 
raja, pangeran dan rakyatku lagi, aku tak akan merepotkan 
mu, aku bisa melakuka pekerjaan apapun " aku 
menundukan kepala ini satu satunya jalan agar tak ada lagi 
peperangan lagi dan aku sebagai jaminannya 


Setelah terdiam cukup lama raja iblis itu memutuskan 

" Baiklah, aku tak akan menyerang kerajaan ini lagi, jadi 
berkemaslah sekarang lalu pergi " kata kata dingin itu 
terucap 


" Baik yang mulia " jawabku, aku membantu ayah berdiri, 
kak mino dan minho datang menghampiri kami disekeliling 
kami para prajurit ayah menatapku 


"Ini satu satunya jalan agar tak ada penyerangan yang 
kedua, maafkan saya" aku menundukkan kepala lagi 

" Anda tak harus mengorbankan diri anda yang mulia " 
salah satu prajurit berkata 

"Benar yang mulia " yang lain ikut berseru 

"Ini harus kulakukan agar tak ada korban jiwa lagi, jaga 
istana ini, raja dan pangeran setelah aku pergi " kataku 
pada semua prajurita, ayah dan kakak tak mengatakan 
apapun 


" Tarik semua prajurit lalu kembali ke istana " kata raja iblis 
itu ke panglimanya dan seketika tak ada lagi prajurit demon 
itu hanya tersisa raja dan panglimanya 


Aku belari kearah paviliun untuk mengambil beberapa baju 
dan kalung peninggalan ibu harus kubawa, seul datang 
sambil menangis 

"Yang mulia jangan tinggalkan saya sendiri disini,saya telah 
berjanji akan selalu bersama anda " seul menangis sangat 
keras 

" Aku tau seul, tapi ini sangat berbahaya bila kau ikut 
bersamaku, hanya akan ada iblis dan demon dikerajaan itu " 
kataku 

"Tak peduli se berbahaya apapun itu yang mulia, saya akan 
tetap ikut" seul merengek 

"Akan ku tanyakan nanti, aku harus segera pergi " 


Aku berjalan kearah ayah dan kakak, diikuti seul 
dibelakangku 

" Saya harus pergi yang mulia, terima kasih karena telah 
merawat saya selama ini " aku menundukkan kepala lagi 

" Terima kasih irene " kata ayah aku hanya tersenyum 


Kearah ayah disebelah ayah ada kakak minho dan mino aku 
tersenyum kearah mereka lalu berjalan ke arah raja iblis itu 
"Yang mulia bisakah saya membawa pelayan setia saya ? " 
Tanyaku menatap penuh harap padanya 

" Hemm " mengangguk aku tersenyum senang aku ada 
teman 

"Terima kasih yang mulia " 

" Seul kau boleh ikut " kataku pada seul, seul tersenyum 
senang karena bisa bersamaku 

"Terima kasih yang mulia " lina membungkuk pada raja iblis 
itu 


" Kita pergi sekarang " raja iblis membuat portal lalu 
berjalan memasuki portal itu 

" Anda bisa berjalan perlahan masuk kedalam " kata 
panglima itu 

"Baik " aku menggenggam tangan seul erat, lalu kami 
sampai didepan kerajaan yang sangat luas ini lebih luas di 
banding kerajaanku 10x lebih besar 


"Woahh sangat besar " ujar seul 
" Iya, aku bisa tersesat kapan saja bila berjalan sendiri di 
istana ini " aku menatap sekeliling 


Suho pov 

Dia sangat cantik dan lucu lihat sekarang dia membuat 
ekspresi seakan tak pernah melihat istana seluas dan 
sebesar ini, dia bilang akan tersesat bila sendiri berjalan 
diistana ini, akan ku beri pelayan tambahan nanti untuk 
menemaninya, aku akan selalu didekatmu sekarang 

End pov 


" Kai siapkan kamar untuknya dan pelayannya " kata raja 
"Baik yang mulia " 

" Anda bisa mengikutiku putri " kai berjalan didepanku, 
panglima yang diketahui namanya adalah kai itu 


menunjukan suatu kamar yang terlalu mewah untuk 
seorang tahanan penjamin sepertiku 


" Maaf panglima, apa anda tak salah menunjukan kamar ini 
? "Aku menoleh kearah kai 

"Tidak putri, ini kamar yang sudah yang mulia raja siapkan, 
saya permisi putri " saat kai berjalan keluar dia berhenti 

" Pelayan anda bisa mengikutiku, aku akan menunjukan 
kamar untuknya " ujar kai 


" Saya akan segera kembali yang mulia seul pergi 
mengikuti kai, setelah mereka pergi aku menatap kamar ini 
sangat luas dan mewah berjalan ke balkon dan 
pemandangan nya sangat indah yah setidaknya aku tak 
bosan bila dikurung disini, kamar ini berada di lantai 2 
istana ini dan kamar paling teratas adalah kamar raja lucifer 


Kenapa aku merasa tak asing padanya, apa aku pernah 
bertemu dengannya tapi setelah ku ingat ingat kurasa tidak, 
aku tak pernah pergi keluar istana, yang kurasa pertama kali 
melihatnya adalah merindukannya, apa aku harus 
menanyakannya langsung 


Tbc... 


Hallo semua i'm back 
Cerita ini aku buat jauh jauh hari inspirasi cerita nya dari 
cerita pertama aku judulnya My Heart cerita itu udh tamat 


Belakangan ini aku banyak kesibukan karena hari raya dan 
besok hari rayanya 


Aku mau ngucapin 
Rahajeng Rahina Galungan 
Bagi yg merayakan 


See you next part 
Jangan lupa vote nya teman teman 


Tokoh 


Hallo semua nya untuk part kali ini adalah pengenalan 
tokoh 


1. Irene 


Irene adalah putri yang cantik, sangat menyayangi keluarga 
dan kerajaannya, sangat baik dan sangat memikirkan 
perasaan orang lain, tidak menyukai kesendirian, pekerja 
Keras, sangat mencintai suho akan ia korbankan apa saja 
untuk suho, irene juga ingin melindungi suho, bisa sedikit 
menggunakan pedang karena sering melihat kakaknya 
berlatih 


2. Suho 


Suho raja iblis yang sangat kejam,kuat,dan dingin. Tapi bila 
saat bersama irene sifat kejam akan hilang ,suho memang 
kejam tapi akan ia gunakan pedang yang biasa nya 
digunakan untuk membunuh musuh untuk melindungi irene 
dari apapun, termasuk dari dirinya sendiri yg juga bisa 
membahayakan irene, suho memiliki 2 sahabat sekaligus 
teman kepercayaan. 


3. Seulgi ( seul ) 


Teman sekaligus pelayan pribadi irene, seulgi sudah jadi 
teman irene sejak irene kecil, karena ibu seulgi juga menjadi 
pelayan pribadi dari ibu irene, sangat baik dan perhatian 


4. Kai ( panglima ) 


Kai panglima perang dan juga orang kepercayaan suho, 
orang yang teliti dan royal,demon, sahabat suho 


5. Wendy ( wannie) 


Teman baru sekaligus pelayan irene selama tinggal di istana 
suho, demon, sangat baik, ramah, punya sifat keibuan 


6. Chanyeol 


Chanyeol adalah penasehat pribadi dan salah satu orang 
kepercayaan suho, baik, ramah dan suka bergurau 


7. Minho & Mino 

Kedua kakak irene ini sebenarnya sangat menyayangi irene 
tapi mereka dibutakan oleh rasa marah, karena mereka pikir 
kematian ibu mereka karena irene dan alasan ini juga raja 
marah dan benci pada irene, tapi pada akhirnya mereka 
menyesal karena irene rela mengorbankan diri demi 
melindungi kerajaan dan rakyat. 


8. Baekhyun 
Ini masih rahasia !! 


Chanyeol sm Baekhyun bakal sering muncul di part part 
kedepan jadi ikutin terus ceritanya 


Jangan lupa vote nya teman teman 


See you next part 


21 September 2020 


4. Pertanyaan Takdir 


Hidup ini sangat lucu 

Waktu menghianati 

Seakan akan itu hal wajar 

Melakukan hal ini 

Hingga mereka akan sadar, bahwa tak semua rencana akan 
berjalan sesuai dengan yang direncanakan 


Setelah terdiam cukup lama  dibalkon menatap 
pemandangan, seseorang mengetuk pintu kamar yang 
kutempati 


'tok,tok,tok' 

" Masuk " aku masuk kekamar dan melihat siapa yang 
datang 

" Salam yang mulia saya adalah pelayan yg akan melayani 
anda " pelayan itu menunduk kearahku 

" Mungkin kau salah orang, aku adalah tahanan disini " 
ujarku menatap pelayan itu 

"Tidak yang mulia, yang mulia raja sendiri yg memilih saya 
secara langsung untuk melayani anda " pelayan itu tetap 
menunduk 

"Ummm baiklah, siapa namamu ? " Tanyaku 

"Nama saya wannie yang mulia, saya seorang demon 
jawab wannie 


" Baik wannie terima kasih, aku bae Irene, kamu bisa 
memanggilku irene " ujarku 

" Saya hanya diperbolehkan memanggil anda yang mulia " 
wannie menolak karena dia tau siapa sebenarnya orang 
yang ada didepannya ini 

"Wannie apa yang mulia raja ada di istana saat ini ? " Aku 
bertanya pada wannie yang hanya terdiam 

" Menjawab yang mulia, yang mulia raja saat ini ada di 


ruang kerjannya " wannie sekilas menatapku lalu menunduk 
lagi 


" Haahhh " menghela nafas disaat semua ini masih 
membingungkan, beberapa saat kemudia seul datang 
"Yang mulia " 


" Kalian bisa saling berkenalan, kita bisa menjadi teman " 
ujarku pada mereka berdua 

"Namaku wannie yang akan menjadi pelayan yang mulia " 
wannie menatap seul 

"Namaku seul aku adalah pelayan yang mulia dari saat kecil 
" seul tersenyum, setelah perkenalan itu mereka semakin 
akrab, aku senang seul tak kesepian 


Keesokan paginya seul dan wannie datang dengan tergesa 
gesa 

" Yang mulia, yang mulia raja meminta anda bergabung 
untuk sarapan pagi " kata seul, apa ini suatu kebiasaan, apa 
iblis juga memerlukan sarapan ? 

" Umhh baiklah, aku akan segera turun " aku sedikit bersiap 
lalu turun untuk sarapan , sudah banyak pertanyaan yang 
ada diotakku ini 


Saat sampai dimeja makan hanya ada raja saja 

" Selamat pagi yang mulia raja, bagaimana keadaan anda 
pagi ini " ujarku mendekat kesamping kanannya 

"Aku baik baik saja" balasnya dingin 

"Silahkan duduk " 


Aku bingung harus duduk dimana, aku memilih untuk 
duduk agak jauh darinya 
" Kamu bisa duduk disampingku " ujarnya lagi 


Dengan kaku dan ragu aku duduk di samping kanannya, 
raja mempersilahkan aku untuk makan keadaan saat ini 
sangat hening hanya ada kami berdua dimeja makan dan 


aku hanya memfokuskan semua konsentrasi ku pada 
makanan didepanku tanpa melirik raja yang sesekali kurasa 
menatapku 


" Apa makanan ini sesuai dengan seleramu ? " raja 
menatapku dingin, walau dia menatapku dingin tapi aku tau 
ada raut khawatir diwajahnya 

" Makanannya sangat lezat yang mulia terima kasih " ujar 
ku, dia hanya mengangguk, berdiri, lalu pergi berjalan 
menjauh 


" Yang mulia ada yang perlu saya bicarakan dengan anda " 
kataku dengan nada yang kecil karena ragu, dia berhenti 

" Ikuti aku " balasnya, dia membawaku ke ruang pribadinya, 
ruang pribadinya bernuansa dengan merah maroon dan 
beludru aku menatap sekeliling ruangan, diruangan ini pun 
tercium bau mint segar 


Raja duduk dimejanya dan aku berdiri didepannya agak 
jauh, dia menatapku dingin menunggu apa yang ingin 
kuucapkan 

" Yang mulia pekerjaan apa yang harus saya lakukan ? " 
tanyaku sedikit melirik untuk melihat bagaimana ekspresi 
wajah nya 

" Kau tak perlu melakukan apapun " jawab raja, aku hanya 
menatap bingung raja lucifer itu atau bisa ku sebut raja 
suho, apa raja bermaksud membunuhku setelah ini atau 
akan memenjarakanku 

" aku tak ada maksud akan membunuh atau 
memenjarakanmu " ujarnya lagi yang membuatku terkejut 
dia seperti dapat membaca pikiranku 


Setelah terdiam beberapa saat dengan pikiranku 
" Kamu bisa kembali ke kamarmu, banyak pekerjaan yang 
menungguku " ujar suho 


" Maaf mengganggu anda yang mulia, saya undur diri 
terima kasih " aku menunduk lalu pergi 


Aku tiba tiba teringat cerita dari wannie bahwa suho adalah 
raja yang kejam, dingin dan suho tak suka pada seorang 
yang melawan perintahnya, ada satu hal yang membuatku 
terkejut mendengarnya suho bisa mengalahkan 10.000 
prajurit saat perang terjadi, dia raja yang sangat kuat, 
wannie juga bercerita bahwa suho tak akan segan segan 
akan langsung membunuh atau memenggal kepala 
penjahat atau penghianat dengan tangannya sendiri 
didepan rakyat dan menteri nya. 


Aku kembali kekamar tapi aku tak bisa tidur hingga tengah 
malam, aku tak mengerti jalan pikiran raja suho, aku tak tau 
untuk apa dia tetap menahanku disini. 


Memutuskan untuk duduk dibangku taman istana sambil 
menatap bintang 


" Apa yang kau lakukan tengah malam disini ? " Itu suara 
suho, dia tetap akan selalu tampak dingin, tampan dan 
gagah dengan sayap hitam yang kokoh 

" Selamat malam yang mulia, saya tak bisa tidur jadi 
memutuskan melihat bintang sejenak " 

"Kamu memikirkan perkataanku " suho duduk disebelah ku, 
seakan dia dapat membaca kegelisahanku 

" Iya yang mulia " aku tak merasa harus menyembunyikan 
hal ini 

" Apa kamu ingat ramalan itu irene " 

' Deg' 

" Dari mana anda tau ramalan itu yang mulia ? " Ujarku 

" Aku juga sama seperti mu, saat aku lahir ada seorang 
moon fortune teller (peramal bulan) yang datang ke istana 
dan mengatakan benang merah takdir akan menuntunku " 
perkataan suho membuat detak jantungku berdegup 


kencang 

" Aku lah takdir itu, kita sudah terikat takdir irene, dan aku 
sudah menemukanmu sekarang " 

" B... benarkah yang mulia ? " 

" Aku sudah lama mencari dan menunggumu irene, tanpa 
dirimu aku tak akan sempurna " suho menatapku sedih, 
tolong jangan menataku seperti itu 

" maafkan saya telah membuat anda menunggu " yang 
kurasakan saat ini adalah sesak karena sedih dan rasa rindu, 
akhirnya kutemukan dia takdirku, air mata sudah luruh dari 
kedua mataku 

" Selamat datang ratuku " suho bergeser dan memelukku 
erat, kubalas pelukannya 

" Aku sangat merindukanmu " ujarku itu yang kurasa 
padahal ini adalah pertemuan pertama kami 

" Aku lebih sangat merindukamu, aku telah menunggu 
ratusan tahun untuk menemukanmu " 

" Terima kasih karena sudah menungguku yang mulia " 

" Aku pastikan kita akan selalu bersama " suho 
menggenggam tanganku 


Tbc... 


Hai semua 

Maaf aku up nya telat banget 

Aku mulai belajar cara nulis cerita yg baik dan benar 
dengan baca juga cerita cerita lain. 


Aku pernah nyerah untuk nulis cerita karena merasa gk 
berbakat jdi penulis , tapi setelah aku pikir pikir lagi ada 
kalian yang baca dan vote cerita aku buat aku semangat 
lagi, ngerasa aja cerita abal kyk gini tapi masih ada yang 
baca sm vote seneng banget 


Kadang juga aku gak dapet ide untuk lanjut buat cerita tapi 
setelah denger lagu dari Bruno Mars 'it will rain' , 


Isyana Sarasvati 'Tetap Dalam Jiwa' , Sasha Sloan 
'Dancing with your ghost' 


Semua lagu lagu dari Red Velvet juga inspirasi ku, terutama 
tokoh utama dicerita ini setiap ngeliat foto suho irene aku ke 
inget cerita ini, cerita ini berkesan banget menurut ku 
karena pembuatannya. 


Sekian dulu maaf kalok isi cerita tentang apa kesusahan sm 
lagu kesukaan ku 


Jangan lupa vote nya teman 
See you next part 


30 September 2020 


5. Kembali 


Ini bukan akhir melainkan awal dari Kisah 

Semua akan tau ini bukanlah hal yang mudah 

Aku akan selalu melindungi mu hingga waktu... 

Disini merasakan sedih dan sakit, tapi itu tak sepadan 


Suho pov 

Tanpa kusadari saat ini sudah tengah malam, kuputuskan 
untuk menghetikan pekerjaan ini dan kembali ke kamar, 
saat keluar dari ruang kerjaku para pengawal yang berjaga 
menunduk kearahku, sekilas ku lihat bayangan irene 
berjalan keluar aku akan menyusulnya 


Ternyata irene pergi ke taman istana untuk duduk menatap 
langit kulihat dia membawa selimut kecil yang ada 
dipundaknya, irene mengatakan dia memikirkan 
perkataanku aku pikir ini saatnya memberi tahu tujuanku 
membawanya ke sini 


Setelah mengetahui semua Irene menangis dan itu 
membuatku sangat sedih kupeluk erat dia juga memelukku, 
sudah begitu lama aku mencarinya dan kutemukan dia di 
istana yang akan kuambil alih kekuasaan nya 

Aku sangat merindukan irene 

End suho 


Suho membawa ku kembali ke kamar karena udara malam 
sangat dingin 


" Terima kasih karena sudah membawaku kembali ke kamar 
suho " 
"Tak apa" 


Aku sudah berbaring dikasur dan suho ikut berbaring 
disampingku tidur menyamping aku pun mengikutinya 
untuk melihat wajah tampannya, suho juga hanya 
menatapku 


Tanganku bergerak untuk menyentuh wajahnya suho hanya 
memejamkan mata ini berlangsung beberapa saat hingga 
akhirnya suho memelukku 


"Tidurlah irene " 

" Aku masih ingin menatap wajahmu, dengan kamu ada 
bersamaku, aku bisa tidur dengan nyenyak, mimpi buruk 
selalu mendatangiku " 

" Kita akan bersama selamanya, kapan saja kamu dapat 
menatapku, aku akan selalu menemanimu " 


Suho mengelus kepalaku hingga aku pun tertidur, keesokan 
hari matahari bersinar cerah cahayanya masuk melalui 
celah jendela dan yang pertama kali yang ku lihat adalah 
wajah suho 


Aku perlu mengenal lebih jauh istana ini para pelayan dan 
prajurit sangat menghormati ku sebagai calon permaisuri 
raja iblis. 


Aku melakukan hal itu lagi menyentuh wajah suho mulai 
dari alis tebalnya, lalu mata yang biasanya memberi tatapan 
setajam pedang kini menatapku lembut, lalu hidung 
mancung nya, terakhir adalah bibir tipis yang biasanya 
mengatakan kata kata yang tegas sepertinya ini akan 
menjadi kebiasaan bagiku, suho terbangun dan menatapku 


" Maaf, apakah aku membangunkanmu ? " 

" Tidak irene, selamat pagi " ujar suho dengan senyum 
diwajah tampannya 

" Selamat yang mulia,lebih baik anda bersiap, saya akan 


menyiapkan sarapan khusus untukmu " suho hanya 
mengangguk dan berjalan kekamar mandi 


Aku akan menyiapkan sarapan untuk suho, saat sampai 
didapur istana semua pelayan dan koki menunduk kearah 
Ku 


" Hormat kami yang mulia " ucap mereka serentak 

" Tak usah terlalu formal padaku " aku sedikit tertawa, 
mereka hanya menunduk takut 

" Apa anda ingin memakan sesuatu yang mulia ? " Tanya 
kepala pelayan menunduk tak menatapku 

" Kenapa kalian tak menatapku ? Apa aku terlihat jelek ? " 
Tiba tiba mereka semua bersujut didepanku 

"Maafkan kami yang mulia, maaf bila kami berlaku tak 
sopan jangan hukum kami " 


Apa kata kataku salah, aku hanya bercanda menanyakan hal 
itu, sepertinya suho sangat keras pada mereka 


" Sudahlah aku hanya ingin bercanda dengan kalian, tapi 
kalian menganggap candaanku serius, bangunlah jangan 
bersujut seperti ini " aku membantu bangun kepala pelayan 
dari sujutnya, mereka semua pun bangun 

" Aku ingin bertanya apa para demon bisa memakan 
makanan manusia ?" Tanyaku yang kulihat mereka semua 
terkejut dengan pertanyaan 

" Makananan utama kami adalah darah yang mulia, tapi 
kami masih bisa memakan makanan manusia " jawab 
seorang pelayan 

"Baiklah aku akan memasak " ujarku menatap mereka 

" Lebih baik kami saja yang memasak yang mulia " ujar 
kepala koki 

" Kalian bisa membantuku, tidak ada bantahan " 


Pada akhirnya para koki dan pelayan membantuku 
memasak, aku harap suho menyukainya 


Suho pov 

Aku terbangun karena sentuhan diwajahku, aku sangat 
senang bila irene mau menerima ku, saat ku buka mata 
wajah cantik irene menyapa pagiku, dia terlihat khawatir 
karena membuatku terbangun, dia menyuruh ku untuk 
mandi dan dia akan memasak untukku, turun kemeja makan 
kulihat irene sudah duduk dan tersenyum kearah ku, ya dia 
sangat cantik 

End pov 


Semua hidangan sudah disiapkan diatas meja makan, 
kubuat roti panggang dalam jumlah besar karena aku ingin 
membagikan makanan itu untuk koki, pelayan, dan prajurit 
yang ada di istana aku agak takut makanan yang kubuat 
tidak enak, tapi tadi saat sudah selesai memasak 


Flashback 
" Akhirnya selesai juga terimakasih karena sudah 
membantuku, makanan yang ada disamping kiri kalian itu 
untuk para koki,pelayan dan prajurit yang sudah mau 
melayani yang mulia raja, ah ya beri juga panglima " ujarku 
mereka kembali terkejut 

"Anda tak perlu memasak untuk kami yang mulia " mereka 
menunduk lagi 

" Tak ada penolakan apa kalian tak mau memakan 
masakanku " aku mengekspresikan kesedihanku 

" Tidak yang mulia terimakasih karena sudah memasak 
untuk kami semua " ujar mereka secara bersamaan 

" Baguslah, saat aku sarapan nanti kalian bisa bergantian 
untuk makan " 

"Terimakasih yang mulia " 


Flashback end 


Aku harap bisa akrab dengan mereka karena tak ingin 
sendiri di istana sebesar ini , membayangkan nya saja sudah 
sangat kesepian 


" Irene apa yang kamu lakukan, kenapa tidak sarapan " 
tanya suho 


" Aku menunggumu, kita akan sarapan bersama " aku 
tersenyum melihat suho sudah siap dengan pakaian yang 
digunakan setelan baju raja dengan pedang menggantung 
disamping kiri badannya, suho dia sangat tampan dan 
gagah jangan lupa sayap yang selalu ku kagumi, 
sebenarnya keinginan terpendamku adalah memiliki sayap 
sepertinya 


"Kudengar para demon meminum darah" aku menatap suho 


"Ya, kadang kai dan chanyeol menyiapkan darah manusia 
pendosa dan juga darah hewan hutan" suho masih tetap 
menatap ku lembut ku balas dengan senyum manis 


Suho & Irene 

Setelah kutemukan dirimu, duniaku lebih hidup 
Kupastikan bila tak ada dirimu aku mati dan 
Kata kata yang akan selalu ku ucapkan padamu 
'aku mencintaimu' 


Tbc... 
Halo aku up disaat keadaan aku sudah jauh lebih baik 


Jaga kesehatan kalian semua ya 


Jangan lupa vote 
See you next part 


9 Oktober 2020 


6. Bersama 


Berusaha meyakinkan diri sendiri semua akan baik baik saja 
Menguatkan diri sendiri 

Tak mudah untuk kembali percaya pada orang lain 

Pernah ku beri kepercayaan tapi mereka memanfaatkan itu 


"Aku orang yang bodoh" 


Setelah selesai sarapan, chanyeol mencari suho untuk 
mendiskusikan suatu masalah chanyeol adalah penasehat 
pribadi raja 


" Selamat pagi yang mulia " sapa chanyeol cerah tanpa 
melihat ekspresi wajah suho yang sudah lebih datar 

" Selamat pagi chanyeol, apa kau ingin sarapan bersama ? " 
Ujarku pada demon disamping suho 

" Terimakasi yang mulia tapi, saya sudah sarapan tadi 
bersama yang lain, masakan anda sangat lezat " 

" Syukurlah bila kau menyukainya " ujarku tersenyum 
senang 


" Saya datang ingin membicarakan suatu hal dengan yang 
mulia raja " ujar chanyeol 
"Baiklah " setelah suho mengucapkan itu chanyeol pergi 


"Irene" suho mengalihkan perhatian ku 

"Ya yang mulia" 

"Kita akan segera menikah dan juga pengakatanmu sebagai 
ratu, 1 minggu ini akan penuh dengan persiapan " ujar suho 
"Baiklah yang mulia" aku sedikit merona karena akan 
menjadi istri suho tapi juga sedikit memikirkan hal lain 

"Aku harus pergi karena harus membicarakan hal ini pada 
menteri dan juga tetua " 


Aku hanya balas mengangguk dan tersenyum, beberapa 
saat setelah suho pergi seul dan wannie datang 


" Aku ingin pergi ke taman istana " ujar ku ada yang 
membuatku resah, sampai ditaman istana aku duduk dikursi 
taman seul dan wannie mengikutiku dan melihat 
keresahanku 

"Ada apa yang mulia ? " Tanya wannie 

"Aku sedikit resah,apa itu terlihat jelas " seruku 

" Tenang yang mulia semua, semua akan baik baik saja " 
ujar seul 

"Aku harap juga seperti itu semua akan baik baik saja " 

" Seakan suatu yang besar akan datang " angin berhembus 
menerbangkan rambutku, angin seperti membawa jawaban 
dan makin membuat ku khawatir. 


Matahari sudah terbenam dan digantikan dengan rembulan 
dan bintang, malam yang sedikit mencekam berbeda dari 
malam malam sebelumnya, karena aku tak bisa tidur lagi 
kuputuskan untuk memandang rembulan dari balkon 
kamar,angin malam dingin menusuk kulit. Suho seperti nya 
sibuk masih bersama chanyeol itu yang kutahu dari wannie 


Bulan sangat indah tapi sangat seram disaat bersamaan, 
setelah terdiam cukup lama, ada sesuatu yang bergerak 
dipepohonan 


"Siapa itu ? " Ujarku 

Tiba tiba ada sesuatu yang bercahaya mendekatiku secara 
perlahan 

" Salam yang mulia " itu adalah angel makhluk kecil 
seperti peri tapi memiliki sayap layaknya malaikat 

" Hai, apa yang kau lakukan disini raja bisa menangkapmu, 
ayo masuk kekamarku agar lebih aman " ujarku angel itu 
terbang mengikutiku masuk kekamar, setelah ku tutup pintu 
balkon, tirai dan mengunci pintu 


"Jadi apa alasanmu datang ? " Tanyaku 

"Saya ditugaskan untuk melindungi anda " angel itu 
melirikku sekilas lalu menunduk lagi 

"Jika kamu datang pasti akan sesuatu terjadi bukan, karena 
tak sembarang manusia dapat dilindungi oleh angel " ujarku 


Angel itu hanya terdiam, aku menatapnya dan dia sesekali 
melirikku lalu menunduk lagi 

" Hahh, baiklah baiklah lakukan lah tugasmu itu, aku tau 
ada hal yang tak beres telah terjadi " kataku menyerah 
angel itu tersenyum senang 

" Aku akan istirahat, besok aku akan banyak kegiatan " 
angel menundukkan kepalanya, aku merebahkan tubuh 
ditempat tidur angel itu terbang kearah ku dan tidur 
disampingku. 


Sudah kuduga hari ini akan sangat melelahkan mengurus ini 
dan itu untuk pernikahan dan pelantikanku, kudengar ada 
pemberontak yang menyerang desa, kai dan chanyeol 
sedang menyelidiki siapa dalang nya 


Belakangan ini aku sering mengintip para prajurit berlatih 
pedang dan mempraktekkan nya lagi secara diam diam, aku 
tak ingin menjadi lemah walau aku manusia yang menurut 
para demon makluk lemah setidaknya aku bisa melindungi 
diri sendiri bila nanti suho jauh dariku bila aku beruntung 
bisa melindungi orang lain juga 


Saat makan malam aku bisa melihat suho dimeja makan tapi 
ada gurat lelah dan marah diwajah tampannya 

" Yang mulia apa anda baik baik saja ? " Tanyaku suho 
melihatku dan tersenyum lembut 

"Aku baik baik saja " jawab suho 


— Suho 


Aku sangat lelah dan sangat marah pada pelaku 
pemberontak itu, bila ditemukan pelakunya aku tak akan 
segan untuk memisahkan kepala dengan tubuhnya, duduk 
dimeja makan tapi pikiran ditempat lain, sampai ada suara 
lembut yang mengalihkan pikiranku kulihat wajah cantik 
irene yang menatapku khawatir. Pernikahan kami dan 
pengangkatan irene sebagai ratu sudah dekat, akan ku 
selesaikan masalah ini segera 


- end 


Setelah selesai makan aku kembali ke kamar ditemani seul 
dan wannie 

" Yang mulia bila membutuhkan sesuatu silahkan panggil 
Kami " ujar seul 

"Tentu, kalian bisa kembali aku ingin istirahat " 

Mereka pergi dari kamarku, beberapa saat kemudian angel 
itu datang dan berhenti ditelapak tanganku 

" Aku lupa menanyakan namamu, siapa namamu ? " 
tanyaku 

"Nama saya Lica yang mulia " jawabnya 

"Lica nama yang indah, apa kau akan terus melindungiku ? 


Iya yang mulia, saya akan terus melindungi anda 
selamanya, bila anda menghilang saya akan menghilang " 
ujar lica dengan tegas 


Perkataan lica sangat membuatku terkejut, aku hanya 
menatap lembut lica 

"Aku tak ingin kau melakukan hal seperti itu, kau tau aku 
hanya manusia biasa yang kapanpun aku bisa pergi, bila 
saat itu datang aku hanya ingin kau bebas " ujarku lica 
hanya menatapku 

" Aku akan menanyakan hal lain, sebelumnya apa yang 
kamu kerjakan sebel ditugaskan untuk menjagaku ? " 
Tanyaku karena penasaran, sebelumnya aku hanya tau 


angel dari buku buku yang ku baca di perpustakaan 
dikerajaanku sebelumnya untuk menghabiskan waktu, maka 
dari itu aku hanya menebak dari ciri ciri lica yang kubaca 
dari buku 


" Sebelumnya saya ditugaskan untuk mendampingi ratu 
malaikat selama 100 tahun, lalu secara tiba tiba raja dan 
ratu menugaskan saya untuk menlindungi anda " jawab lica 
menatapku, ahh ya aku melupakan fakta itu mereka adalah 
makluk abadi 


Tiba tiba lica pergi dari hadapanku tak lama kemudian suho 
memasuki kamarku 

"Kau belum tidur ? " 

" Saya belum bisa tidur yang mulia, anda terlihat sangat 
lelah " ujarku 

" Ya para pemberontak itu menambah pekerjaanku " ujar 
suho 

"Istirahatlah yang mulia " suho tidur dan memelukku 


Dilain tempat 


" Dia sudah menemukan apa yang dicarinya " ujar sosok 
misterius yang duduk di singgasana 

" Aku akan menghancurkan semua kebahagiaan nya " 
dengan seringai mengembang diwajahnya 


To be continue.... 


Hallo semua aku up 
Maaf lama aku up nya gomen 


Hari ini aku up karena hari ini ulang tahunku My 
BirthDay 


Yeeyyy 


Ohh iya jangan lupa jaga kesehatan kalian ya jangan lupa 
pakai masker 


Season 2 dari HOPE masih dalam proses pembuatan biar 
ada stock nya gtu nnti tinggal di up aja 


Entah kenapa belakangan ini eror ya atau cuma aku yang 
ngerasain ? 


Jangan lupa vote 
See you next part 


16 oktober 2020 


7. Hari Bahagia 


Boleh kah aku pergi ? 
Aku sudah tak kuat menahan semua rasa sakit ini 
Tak ada yang mengulurkan tangan nya padaku 


Terkadang aku hanya bisa tertawa sinis pada diriku sendiri 
Tertawa karena menyadari kelemahanku 
Menyadari ke tidak mampuanku 


Bercermin hanya akan menambah rasa benci pada diriku 
Saat ini aku mencoba untuk berdamai dengan masa lalu 
Tapi tidak berdamai dengan diriku 


Sekarang kalian tau seberapa besar rasa benciku pada 
diriku 


Hari ini adalah hari besar itu hari pengangkatanku menjadi 
ratu dan pernikahanku, aku menggunakan gaun putih 
dengan corak corak maroon dengan mahkota kecil bertabur 
berlian sebagai hiasan rambut, seul dan wannie dengan 
semangat membara meriasku habis habisan mereka 
mengatakan aku haruslah terlihat sangat cantik dan aku 
hanya bisa pasrah dengan semangat mereka. 


Kulihat cincin cantik itu di jari tangan kananku sebelumnya 
suho memberiku sebuah cincin dan kejadian itu membuatku 
tersenyum 


Flashback 


Suho datang mencariku ke taman 

" Irene apa yang sedang kau lakukan disini ? " suho 
menghampiriku 

"Aku hanya ingin melihat taman yang indah ini seul dan 
wannie mengatakan kau membuat taman ini untukku, jadi 


aku memutuskan untuk merawat taman ini, kenapa kau tak 
mengatakannya padaku ? " 


" Aku ingin membuat kejutan untukmu " suho tersenyum 
lembut, hahh dia sangat tampan 

" Terima kasih " aku menatapnya lalu menunduk malu, dia 
membuat taman ini untukku dan itu membuatku bahagia 
"Ah ya aku ingin memberikan ini " suho memasangkan 
sebuah cincin padaku dengan berlian putih ditengahnya 
sangat cantik tapi untuk apa cincin ini,ku tatap bingung 
suho 


"Untuk apa cincin ini ? " 

"Aku melamarmu " 

"Apa yang mulia ? " Seruku, dia melamarku 

"Hahahaha " aku tak bisa menahan tawa lagi 

"Apa yang lucu irene ? " Suho mendengus kesal 

"Anda melamar saya tapi tanpa kata kata romantis, tanpa 
bunga dan lihat ekspresi anda haha " tawaku lagi 

" Tanpa itu semuapun kamu pasti akan menerimaku " 
jawabnya penuh percaya diri 

"Anda terlalu percaya diri " berjalan menjauhinya 


" Aku tak terima penolakan " suho mengekor dibelakangku, 
aku berhenti disebuah danau yang ada dibelakang istana, ia 
berhenti disampingku dan menggenggam tanganku 

"Aku mencintaimu " bisiknya yang masih bisa kudengar 

" Aku pun mencintaimu " balasku, ia memelukku erat 
kubalas dengan erat juga 


la melepas dekapannya dan menangkup wajahku, ia 
membuat ekspresi seakan aku yang membuatnya bahagia 
dan aku tertawa lagi, suho lebih banyak mengeluarkan 
ekspresi belakangan ini 


Flashback end 


" Kenapa kau tersenyum ? " suho berjalan kearah ku 

" Aku teringat seseorang yang memberikan cincin cantik ini 
" ujarku memperlihatkan cincin ditangan kananku dan dia 
hanya mendengus kesal 

"Apa kau siap " suho mengulurkan tangannya padaku 

" Tentu saja aku siap yang mulia " ku sambut uluran 
tangannya, lalu berjalan memasuki aula yang sangat ramai 
dengan para tamu dan rakyat, aku sengaja meminta pada 
suho untuk mengundang rakyat juga, walau sangat beresiko 
bila ada musuh yang menyamar 


Aku juga meminta suho untuk mengundang ayah dan kakak 
kakak ku,pertama ia menolak hal itu karena menurut suho 
mereka membuat ku menderita tapi aku tetap berusaha 
dengan segala macam rayuan pada akhirnya ia 
menyetujuinya, ku balas ia dengan senyum paling cantik 
yang kupunya dan ia mencium ku sekilas 

"Jangan tersenyum seperti itu pada orang lain " ujar suho 
dengan nada dingin, haha dia sangat pencemburu dan 
menggemaskan, aku hanya tetawa bila bersamanya. 


Chanyeol datang dengan membawa belati dengan ukiran 
rumit, aku tau ini saatnya untuk membuat ikatan darah 
dengan suho, suho menggoreskan telapak tangannya 
dengan belati itu, lalu aku melakukan hal yang sama 
dengan suho sehingga darah mengalir pada permukaan 
kulit, kemudian melekatkan telapak tangan ku dan suho 
erat sehingga darah akan tercampur. Lalu aku dan suho 
akan membiarkan beberapa tetes darah menitik ke dalam 
gelas emas dengan ukiran rumit di luarnya yang telah 
disiapkan oleh chanyeol 


Langkah selanjutnya lah yang membuatku harus berpikir 
dua kali karena harus meminum darah itu, aku tak pernah 
meminum darah, kutatap suho sepertinya ia tau maksud 
dari tatapnku, ia meminum sedikit darah itu lalu sisanya ia 


minum tiba tiba ia menciumku kurasa ada cairan kental 
dengan rasa karat uhhh sangat anyir, saat ini wajahku pasti 
merah padam ia menciumku didepan semua orang 


Kudengar riuh tepuk tangan setelah proses itu, saat ini aku 
resmi menjadi ratu dan istri suho sang raja iblis yang 
dikenal sangat kejam dan berhati dingin tak pernah 
kubayangkan 


'seharusnya kau senang memiliki suami yang tampan dan 
setia sepertiku ' ujar suho melalui pikiran mindlink, setelah 
melakukan proses itu kami bisa mindlink dan bisa 
merasakan perasaan dari pasangan satu sama lain 

'saya sangat bahagia yang mulia, memiliki suami tampan 
dan setia seperti anda' balasku dengan nada mengejek dan 
suho hanya memutar kedua bola matanya aku tertawa 
hingga kulihat ayah dan kakak ku menghampiri kami 
tawaku terhenti, suho menatap tajam mereka 

'aku harus berbicara dengan mereka, tenanglah yang mulia, 
semua akan baik baik saja, tak akan lama' ujarku pada suho 
mindlink 


" Selamat untuk penikahan anda yang mulia " ujar ayahku 
dan kakak menunduk 

"Hmm "ujar suho dingin dengan tatapan tajamnya 

" Terimakasih sudah datang ayah dan kakak juga " ujarku 
tersenyum,mereka menatapku lalu menunduk lagi 

" Ayo kita bercerita ayah " kataku kubawa mereka jauh dari 
keramaian 


" Bagaimana kabar ayah dan juga kakak ?" Tanyaku 

" Kami baik baik saja irene, sesekali datanglah berkunjung 
kerumah " ujar ayah 

" Tentu ayah rasanya sudah lama sekali aku meninggalkan 
rumah "balasku, waktu didunia ini berjalan lebih lambat 
dibanding didunia manusia, ayah tiba tiba terdiam 


sedangkan kakak kakaku tak mengatakan apa apa sedari 
tadi 

" ada apa kenapa terdiam ? " Tanyaku, mereka saling 
menatap 

" Maafkan kami irene, seharusnya kami tak bersikap seperti 
itu padamu " ujar mino 

" Aku merasa kami adalah keluarga yang sangat buruk " ujar 
minho 


Aku tak menyangka mereka akan mengatakan hal itu 
padaku,aku pikir mereka akan memberiku kata kata sinis 


" Semua sudah berlalu kakak aku sudah memaafkan kalian, 
ayah dan kakak adalah keluarga yang paling kucintai, aku 
akan melakukan apapun untuk melindungi kalian dan 
rakyatku " ujarku tiba tiba air mata sudah mengalir, tangis 
yang sudah ku tahan sejak melihat ayah dan kakak tadi 
"Aku sangat merindukan kalian " ujarku dengan isak tangis, 
minho dan mino memelukku erat lalu ayah memeluk kami 
bertiga 


Suho pov 


Hari ini adalah hari paling bahagia seumur hidup ku dalam 
jangka waktu ratusan tahun, irene sangat cantik dengan 
senyum bahagia diwajahnya, tapi aku juga melihat 
tangisnya hari ini aku tau selama ini irene menyembunyikan 
kesedihannya karena merindukan ayah dan juga kakaknya, 
dia memohon untuk mengundang mereka, pertama aku 
ragu karena mereka pernah membuat irene menderita dan 
sedih tapi aku tak ingin melihatnya lebih sedih lagi jadi ku 
setujui saja permohonannya, kuperhatikan dari kejauhan 
keluarga yang sedang berpelukan itu 


Aku harap setelah ini tak ada lagi hal yang membuat irene 
sedih, aku ingin irene selaly bahagia 


End suho pov 


Setelah selesai bercerita dengan ayah dan kakak mereka 
pergi menghampiri suho lalu topik tentang pertahanan 
perbatasan dan perang pun berlangsung karena ayah 
sangat ingin tau kekuatan dari makluk Immortal aku 
menuruni sifat ayah juga dalam hal pengetahuan, 
sementara itu minho dan mino hanya mendengarkan 


Seul dan wannie menghampiriku 

" Selamat atas pernikahan anda yang mulia ratu " ujar 
mereka formal 

"Ayolah jangan terlalu formal " seruku 

" Setidaknya kami ingin mengucapkannya dengan benar 
yang mulia " ujar seul 

"Baiklah terima kasih, karena kalian aku terlihat cantik hari 
ini " kataku 

" Bukan karena kami tapi pada dasarnya anda memang 
sangat cantik yang mulia " balas wannie kami hanya tertawa 
bersama 


Ahh ya aku ingat sesuatu, aku mendekat kearah mereka lalu 
berbisik 

"Apa kalian sudah menemukannya ? " 

" Menemukan apa yang mulia ? " Tanya seul menatapku 
bingung 


Tbc.... 
Hallo maaf baru bisa up, terakhir aku up 16 oktober 
sedangkan sekarang 1 november hehe 


Apa kabar kalian ? 
Semoga baik baik aja ya, jaga kesehatan oke 


Selalu dukung Irene dan Red Velvet ya temen temen 
Semoga kalian suka sama cerita yang aku buat 
Makasi yang untuk selalu vote untuk dukung aku 
Jangan lupa vote 


See you next part 


1 November 2020 


8. Datang 


Kesedihan dan penderitaan adalah hal mutlak yang akan 
dirasakan setiap makluk hidup dan keputusasaan lah yang 
akan selalu menggentayangi 


— dykasukma 


" Hahh tentu saja pasangan kalian " ujarku sedikit keras 
"A.apa maksud anda ? " Tanya wannie dan seul dengan 
tergagap dengan wajah semerah tomat 

Tawaku pun pecah hingga para tamu pun ikut tertawa 
sampai kulihah dikejauhan ada dua orang pengikut setia 
suho menatap kearah ku ahh tidak tidak bukan kearah ku 
tapi ke arah seul dan wannie 


Jadi begitu aku mengerti sekarang hehe 

' yang mulia bisa anda mendekat, aku mempunyai rencana 
tentang kedua pengikut kaku anda itu ' suho sepertinya tau 
rencanaku lalu mendekat 


" Hei kalian berdua kenapa menatap temanku seperti ingin 
menculiknya ? " Tanyaku dengan nada yang menggoda 
seperti perampok yang ketahuan ingin mencuri mereka 
panik dengan wajah sedikit memerah, sedangkan seul dan 
wannie hanya menunduk 

" K.. kami tak bermaksud seperti itu yang mulia " ujar kai 

" Bila ingin mengatakan sesuatu cepat katakan padanya " 
ujar suho dengan wajah dingin 

" B...bukan seperti itu yang mulia " kai tergagap dibelakang 
suho 

" Kenapa urusan untuk wanita nyali kalian ciut " ujar suho 
menggelengkan kepalanya 


" Pergilah kalian perlu mengatakan sesuatu bukan " ujarku 
pada kai dan chanyeol 

" Kalian juga bisa menikmati acara ini juga hmm " suho 
membubarkan mereka 

" Baik yang mulia " jawab mereka berempat lalu pergi 
menjauh 


" Salam untuk matahari dan bulan kerajaan ini semoga 
berumur panjang " para menteri menghampiri kami dan 
memberi penghormatan, suho hanya mengangguk 

" Ada apa?" 

" Kami ingin memberitahu suatu hal penting " 

" Baiklah, irene aku ingin membicarakan sesuatu dengan 
mereka " 

"Iya yang mulia " suho berjalan menjauhiku 


Beberapa saat aku terdiam sendiri melihat pesta ada 
seseorang yang mendekat ke arahku 


" Salam untuk yang mulia ratu, semoga yang mulia sehat 
dan panjang umur " pria yang menggunakan topeng itu 
menundukkan badannya 

"terima kasih tuan " aku tersenyum 

"Bisakah saya menemani anda disini ? " 

"Tentu saja tuan, bagaimana hari anda ? " 

" Hari saya sangat luar biasa yang mulia " 


"Benarkah, apa yang membuat itu menjadi luar biasa ? " 


" Karena saya menemukan hal yang menarik " 


" Aku juga ingin menemukan hal yang dapat menarik 
perhatian ku " ujarku dengan sedikit lesu 


" Haha anda akan segera menemukannya yang mulia " tawa 
pria itu 


"Tentu tuan bertopeng " ucapku sinis dan pria itu terkekeh 
dan aku ikut tertawa 


"Tunggu saat yang tepat yang mulia " pria itu menyeringai, 
aku mulai takut dengan pria di depanku ini 


" Saya undur diri yang mulia, kita akan segera bertemu " 
menundukkan lagi badannya lalu pergi tanpa melihat ku 


Aku sedikit terkejut dan resah dengan apa yang pria 
bertopeng itu katakan aku akan segera bertemu dengannya 
lagi dan itu pasti hal yang buruk, sampai tak menyadari 
suho sudah berada disebelahku 


"Apa yang membuatmu resah ? " 


" Aku baik baik saja yang mulia " aku tersenyum untuk 
meyakinkan suho 


" Siapa yang berani mengganggumu ? " seru suho dengan 
menaikkan suaranya, suasana disekitar hening, suho 
mengeluarkan hawa dingin dan mengintimidasi nya para 
tamu pun menatap takut kearah suho 


"Aku baik baik saja yang mulia " ujarku menenangkan suho 
" Tenanglah suho kau membuat mereka takut " bisikku dan 
suho hanya menatapku 

" Maaf karena ada sedikit kekacauan, kalian bisa menikmati 
pesta lagi " ujarku pada para tamu, mereka 
membungkukkan badan kearah kami 


" Siapa yang berani mengganggu adik kami " ujar kedua 
kakakku dengan dingin, ahh mereka memperparah suasana 


tegang ini 
"Aku baik baik saja kakak, tak perlu khawatir " 


Suho tetap menatapku seolah mencari jawaban hanya 
dengan menatapku, ini hanya dugaanku pria bertopeng itu 
sepertinya kenalan suho atau dia temannya lebih parahnya 
dia musuh suho yang menyelinap kemari dengan 
menggunakan topeng, masalah ini lebih besar dari yang aku 
duga 


Apa aku harus memberi tahu suho dan dia akan sangat 
murka, dia tak akan segan segan untuk langsung 
membunuh orang itu atau bahkan akan mengajak perang 
dan meluluh lantakkan semua. 


Pesta sudah selesai beberapa jam yang lalu dan saat ini 
kami tidur karena sangat lelah, dia memelukku erat protektif 
"Aku akan selalu melindungi mu irene, jangan khawatir " 
suho mengecup dahiku seakan dia tau segalanya aku rasa 
dia menenangkan dirinya sendiri 

"Aku akan selalu bersamamu " ujarku 


" Yang mulia anda sangat tampan diluar sana pasti banyak 
yg menyukai mu " aku menemukan topik baru mengalihkan 
kemarahan nya karena aku tak menceritakan apapun 
tentang kejadian dipesta tadi 

" Tapi aku bahkan tak tertarik dengan para penggoda itu " 
ujar suho dengan kaku dan dingin menurutku ekspresi suho 
saat ini sangat lucu 

" Hehe anda sangat lucu yang mulia " aku terkekeh suho 
hanya menatap bosan aku 

" Hatiku hanya tertuju padamu " ujar suho 

"Aku pun begitu hatikku milikmu " 


" Saatnya tidur istriku, selama malam mimpikan aku ya " 
suho menciumku 


"Tentu saja aku akan memimpikan wajah yang tampan ini " 
balasku suho hanya mendengus 


Malam yang indah dengan sinar bulan yang menyinari 
kegelapan malam 


Maaf aku bisa up karena belakangan ini aku sering lembur 
kerja, pulang kerja langsung tidur lelah fisik sm batin 


Jangan lupa vote 


See you next part 


9. Hari kedatangan 


Belakangan ini aku merasa sedih bila melihat 
kejadian yang seakan akan seperti itu juga kisah 
hidupku, apakah memang seperti itu, apa aku juga 
pernah berada diposisi itu 


Author pov 


Suho dan kai masih sibuk diluar istana karena ada 
pembunuhan terjadi, dan diistana hanya ada irene para 
maid dan prajurit 


" Yang mulia anda harus ada didalam istana, penjagaan 
istana saat ini sedang lemah karena yang mulia raja sedang 
ada di luar istana " ujar seul pada irene yang sedang ada 
dihalaman istana 


" Aku hanya sedikit resah seul, suho sudah selama 3 hari 
diluar istana " 


" Yang mulia raja pasti baik baik saja, anda tak perlu 
khawatir, raja adalah yang terkuat dan juga dia bersama 
panglima " 


"Ayo kembali kedalam istana yang mulia " 
Irene mengangguk, walau seul berkata demikian irene tetap 
resah 


End author pov 


Suho pov 


" Bunuh mereka semua, dan sisakan makluk itu " tunjukku 
pada demon rendah 
" Sepertinya dia bekerja sama dengan seseorang " ujar kai 


" Katakan siapa tuanmu!! " Bentak kai 

" Anda akan tau segera siapa dia ! " Ujar demon itu 
menyeringai 

"Apa yang dia rencanakan ? " Tanyaku 

"Dia hanya tak ingin anda bahagia "jawab demon 


"Kebahagiaan ku ? " Bisikku 
"Irene " 


"Bawa demon itu dan segera kembali ke istana!! " Teriakku 
langsung ku naiki kuda, kupacu secepat mungkin, kai 
menyusul dibelakangku 


End suho pov 


Irene pov 


" Gawat yang mulia, sepertinya para pemberontak akan 
segera menyerang istana, mereka sudah ada diperbatasan 
hutan kematian " ujar chanyeol 


"Apa ? Bagaimana bisa ? " Seru wannie 


" Sepertinya ada seorang penghianat di istana, mereka 
datang disaat yang mulia tak ada diistana " chanyeol 
terlihat sangat marah dan tegang 


" Kita harus segera sembunyi yang mulia " ujar seul 


" Tidak seul aku harus melindungi istana dan para maid 
juga, siapkan semua prajurit chanyeol, kita akan melawan 
mereka, aku akan memimpin perang ini " ujar ku 


" tapi prajurit yang tersedia saat ini sedikit yang mulia " 
chanyeol meringis 


" Kita bisa minta tolong pada para rakyat pria untuk ikut 
berperang untuk melindungi desa, chanyeol cari para rakyat 
yang bersedia ikut perang ini dengan senjata seadanya, seul 
kumpulkan para maid, wannie evakuasi wanita dan anak 
anak. Pergilah sekarang waktu kita tak banyak " 


" Baik yang mulia " 


" Siapapun kau, kau telah menganggu sesuatu yang telah 
kusembunyikan, jadi tunggulah kematianmu " 


" Yang mulia saya sudah mengumpulkan semua maid " ujar 
seul 
" Baiklah " ku hampiri para maid 


"Wilayah dan istana kita akan diserang, aku mohon pada 
kalian untuk bisa saling bekerja sama untuk perang ini, aku 
ingin setengah dari kalian untuk membuat air panas yang 
dicampur dengan tanaman beracun lalu kalian gunakan 
sesuatu untuk membungkus air beracun itu nanti kalian 
akan lempar air itu dari atas menara pada musuh yang akan 
memasuki istana, sisanya kumpulkan obat obatan untuk 
para prajurit atau rakyat yang terluka " 


" Apa ada dari kalian yang bisa memanah ? " 20 maid 
angkat tangan 

" Kalian siapkan panah api dan ikut menyerang dari atas 
menara, kerjakan sekarang " 


" Baik yang mulia " 


Beberapa saat kemudian 


Seul, wannie dan chanyeol datang 


" Semua sudah siap yang mulia " 

" Ayo kita hadapi mereka. Wannie bergabung dia tim medis 
dan seul ikut di tim menyerang diatas menara aku akan 
bersama chanyeol " mereka mengangguk 


Ku gunakan pedang pemberian suho, suho mengatakan aku 
terlihat sangat kuat saat menggunakan pedang, suho 
sedikit lega saat tau aku bisa sedikit berpedang tapi ia tetap 
khawatir padaku, aku rindu padanya 


Tapi sekarang aku harus melindungi dan mempertahankan 
istana yang telah suho bangun ini 


Hallo maaf baru bisa up aku kerja jadinya agak susah untuk 
buat dan update cerita ini, waktu ini aku juga dpt sakit 
karena terlalu capek. 


Entah dpt ide dari mana aku, sampek ceritanya kyk diatas 
maaf kalok 
gaje 


Jangan lupa selalu dukung irene ya temen temen 


Jangan lupa vote 
See you next part 


Byeee 


5 Desember 2020 


10. Start 


Waktu terus berjalan, tanpa mau berhenti walau 
hanya semenit 

Aku hanya ingin menikmati detik demi detik hidupku 
tanpa takut dengan waktu 

Aku berpikir bahwa waktu memusuhiku 
kenyataannya adalah bahwa aku yang tak ingin 
waktu berhenti 


" Chanyeol ayo kita serang mereka yang sudah mengusik 
kerajaan ini " ujar irene dengan nada yang dingin 

" Saya tak sabar untuk menghabisi mereka " balas chanyeol 
dengan padangan yang penuh dengan hasrat membunuh 


" Seul dan wannie lakukan tugas kalian " ujar irene pada 
seul dan wannie yang berada dibelakang irene 

" Kuserahkan istana ini pada kalian, kalian yang akan 
melindungi istana bila ada musuh yang lolos dari kami, 
untuk pengobatan pengawal dan rakyat yang terluka, kalian 
yang akan memimpin tim medis dan tim menyerang " 


" Kami akan melakukan yang terbaik yang mulia " balas 
wannie setelah itu 

" Yang mulia musuh sudah berada dihutan kematian " ujar 
chanyeol 

"Ayo kita hadapi chanyeol " 

" Saya akan melindungi anda yang mulia " 

" Kita harus saling melindungi " 


Hutan Kematian 


" Aku sendiri yang akan memimpin pasukan ini, kita serang 
mereka " seru irene 

Para pasukan pun menyerang sesuai perintah irene, irene 
dan chanyeol melakukan serangan pada musuh. 


Irene mencari cari pemimpin pasukan ini saat ia sedang 
melawan demon ada seseorang yang tiba tiba menyerang 
irene, irene yang tak siap untuk serangan itu terpental 

" Yang mulia " chanyeol menghampiri irene yang terjatuh, 
irene bangun dan melihat yang menyerangnya 

"Aku sudah mencarimu dari tadi " ujar irene 

" Suatu kehormatan anda mencari saya yang mulia ratu " 
balas orang itu 

"Jika tau saat pernikahan ku itu kau pemimpinnya, 
seharusnya aku membunuhmu " ujar irene sarkas, pemimpin 
pemberontak itu adalah Baekhyun 


" Saya tak menyangka anda sendiri yang akan memimpin 
pasukan demon yang kuat ini " 

" Aku juga tak menyangka, aku hanya manusia biasa 
dengan pedang ditangan tanpa kekuatan seperti para 
demon " 


"Aku akan mulai! " Baekhyun menyerang irene dari tenaga 
jelas baekhyun yang menang, walau irene melawan 
baekhyun dengan chanyeol tapi tetap baekhyun lebih 
unggul 

Irene dan chanyeol terus melawan baekhyun dengan 
chanyeol terus berusaha melindungi irene hingga akhirnya 
baekhyun menebas perut kanan chanyeol 


"Ukhh hah hah " chanyeol meringis 
"Chanyeol carilah tempat yang aman " 
"Tapi yang mulia hah hah " 


"Jangan melawan perintah ku " chanyeol menyingkir dari 
pertarungan 


"Lica! " datang peri kecil menghampiri irene 

"Yang mulia " 

" Kirim pesan untuk suho, beritahu dia bahwa kerajaan dan 
desa sekitar istana diserang. Segera pergi " 

" Baiklah yang mulia bertahanlah, saya akan segera datang 


"Apa anda menyerah ? " Baekhyun tersenyum meremehkan 
"Tak ada kata menyerah dihidup ku, aku tak akan pernah 
menyerah " 


Tbc.... 
Hai akhirnya aku update, buat 2 part cerita ini kebut 
semalam 


Aku update special Hari Ibu 


Maaf kalau lama up karena aku fokus ke cerita sebelah sama 
susah bagi waktu juga sih , semoga kalian suka ya 


See you next part 


22 Desember 2020 
Hari Ibu 


11. Melawan 


Aku sendiri dan kesepian, tak ada yang bertanya apa 
aku baik baik saja 


Irene terus berusaha melawan baekhyun dengan segenap 
kekuatan yang ia punya, tapi irene hanya manusia biasa 
dengan batas kekuatan fisik 


" Sampai kapan anda akan terus menyerang, menyerahlah " 
"Aku tak akan menyerah hah hah hah " ujar irene yang 
bertumpu pada pedangnya 

" Yang mulia saya akan berusaha menyembuhkan luka luka 
anda " lica mengeluarkan cahaya hijau 

"Terima kasih lica " 


Chanyeol secara berganti menyerang baekhyun, terlihat 
luka dipinggang kanan chanyeol masih mengeluarkan 
darah, dia terus menyerang baekhyun secara beruntun tapi 
kekuatan baekhyun seakan tak habis habis, saat chanyeol 
lengah baekhyun berusaha untuk menusuk baekhyun tapi 
dengan segenap kekuatan irene tertatih berlari kearah 
chanyeol dan sebagai gantinya pundak kiri irene tertusuk 
pedang baekhyun 


" Anda masuk jebakanku yang mulia " bisik baekhyun 
didepan irene 


" Ughh akh hah hah aku memang sengaja menjadikan diriku 


umpan bukankah itu rencana yang bagus, tunggulah 
kematianmu bukan ditanganku, tapi ditangannya " irene 
jatuh ke tanah dengan pedang masih menancap di pundak 
Kiri, darah terus mengalir dari luka itu 


" Yang mulia " teriak chanyeol, seul dan wannie disaat 
bersamaan, chanyeol menyerang baekhyun, seul 
memangku kepalaku sedangkan 

"Pandanganku mengabur " bisik irene lirih 

" Hiks hiks yang mulia maafkan kami " kurasa air mata nya 
jatuh diwajahku 

"Kami gagal melindungi anda " tangis wannie pecah 

" Tak usah memikirkan ku, istana dan rakyat hal paling 
utama " ujar lirih irene 

"Aku akan menghentikan pendarahan yang mulia " ujar lica 
ikut menangis 

" Siapa kau ? Kenapa bisa ada angel didaerah demon ini 
melanggar aturan " ujar seul 

" Saya adalah peri yang melindungi yang mulia ratu, aku 
pun sama seperti kalian telah gagal melindungi yang mulia 
" lica menangis 

" Jangan tangkap dia, lica melindungiku " bisik irene 
ditengah tengah mempertahankan kesadarannya 


Ada sosok mengerikan datang dan mendarat dihadapan 
mereka, dengan sayap hitam sepekat malam, tanduk 
dikepala, mata berwarna merah, wajah yang pucat dengan 
urat urat keunguan, aura iblis yang kuat yang membuat seul 
dan wannie takut 


" Yang mulia raja " seul dan wannie bersujud dengan badan 


bergetar 
" Irene " ujar suho marah, khawatir, sedih 
" Yang mulia " lirih irene lalu pingsan, suho berjalan 


mendekati irene yang pingsan dan suho memeluk irene 
yang bersimbah darah 


" Bawa ratu kembali ke istana dan obati dia, aku akan 
menyelesaikan hal ini " ujar sujo dingin 

"Baik yang mulia " seul dan wannie mengangkat irene dan 
kembali ke istana bersama chanyeol dan lica 


Suho pov 


Aku menggeram marah, sangat marah dia melukai irene, 
aku sangat takut irene akan pergi meninggalkanku aku tak 
bisa melindunginya dan itu membuatku sangat marah 

" Kau harus ku bunuh, kau telah menggangguku, ratuku dan 
rakyatku, bahkan kau melukai ratuku " ujarku pada 
baekhyun 

" Aku sangat membencimu, kau telah menghancurkan 
istana dan membunuh ayahku!!! " Bentak baekhyun 
"Ratumu tak akan selamat hahaha balasan yang setimpal 
bukan " tawanya yang semakin membuatku marah, 
kuserang dia dengan ke kekuatan penuh 


" Haha mati kau, matilah, surga dan neraka tak akan mau 
menerima mu disana " ujarku sambil menusuk badan 
baekhyun membabi buta dengan pedang, hingga 


Aku teringat irene yang terluka parah 


Hai semua aku up special 
Hari Natal 


Semoga kalian suka cerita ini, aku bakal sering up untuk 
kedepannya 


See you next part 


Terima kasih semua 


25 Desember 2020 
Merry Christmas 


12. Irene 


Tanpa kurasa semua berjalan begitu cepat, sudah 11 
tahun berlalu awal dari segala sakit dan sedih, awal 
dari kebencian tak berujung pada diriku yang lemah 
dan tak berdaya, banyak penyesalan yg kurasa, 
adakah yang bisa mengeluarkan ku dari kegelapan 
abadi ini ? 


- cumi 


Istana 


" Panggilkan tabib istana, yang mulia terluka parah " seru 
seulgi para maid yang melihat chanyeol menggendong irene 
yang bersimbah darah sangat sedih ratu mereka yang 
sangat baik terluka parah, mereka mengikuti chanyeol ke 
kamar irene untuk ikut membantu, para tabib datang dan 
segera mengobati irene 

"Yang mulia ratu " bisik seorang maid bersama temannya 

" Aku harap yang mulia baik baik saja " ujarnya sedih dan 
penuh harap 


Beberapa maid masih setia berdiri didepan kamar irene 
untuk menunggu kabar dari tabib bagaimana keadaan 


irene, wannie kembali ke tim medis untuk mengobati 
prajurit dan rakyat demon yang terluka 


Beberapa saat kemudian suho datang dengan wujud 
manusia nya tanpa tanduk dan sayap, berjalan dengan 
tenang tapi aura membunuh masih sangat kental, maid 
yang melihat itu hanya berani menundukan badan 


Suho memasuki kamar nya dan irene dan melihat irene 
yang terbaring lemah disana 

"Yang mulia " para tabib nenundukkan badan 

" Yang mulia ratu terluka parah, tapi aku sudah sedikit 
menutup lukanya, karena pedang itu menusuk yang mulia 
ratu cukup dalam " ujar sehun yang merupakan kepala tabib 
teman dekat suho 

" Kapan dia akan bangun ? " 

" Kemungkinan besok atau lusa " sehun pergi dari kamar 
dan hanya tersisa suho dan irene yang terbaring 


" Maaf karena tak bisa melindungimu " ia duduk dipinggir 
tempat tidur dan menatap irene dan menggenggam tangan 
irene yang dingin 

" Aku sudah membunuhnya, dia membuatmu terluka " suho 
tersenyum 

" Kau adalah ratu yang kuat, chanyeol sudah menceritakan 
semua nya terimakasih karena sudah melindungi kerajaan 
ini dan juga rakyat, jadi cepatlah bangun aku merindukan 
mu " ujar lirih suho mengelus kepala irene 


" Salam yang mulia " lica terbang dan berhenti di samping 
irene 

" Bagaimana angel bisa berada dikerajaanku " ujar suho 
dingin 

" Saya diutus surga untuk melindungi yang mulia ratu 
bisik lica karena takut 

" Jadi mereka mengutusmu heh " suho menatap lica remeh 


dan tersenyum, senyum mengerikan yang membuat lica 
lebih takut 

" Apa yang mereka rencanakan kali ini selain menyakiti 
ratuku ?, apa mereka akan membunuh ratuku juga " suho 
sangat marah 

" Maafkan saya yang mulia raja, saya hanya diutus untuk 
melindungi yang mulia ratu " jawab lica 

" Baiklah lakukan tugasmu tapi bila kau berani berani 
melukai dia, kau akan mati kali itu juga " 

" Saya bersumpah tak akan pernah melakukan hal itu yang 
mulia " ujar lica 

" Kau bisa pergi " 

" Terimakasih yang mulia karena membiarkan saya untuk 
melindungi yang mulia ratu " lica menundukkan badannya 
lalu pergi 


Suho terus berada disamping irene tanpa meninggalkannya 
sedetikpun terus menatap irene seolah olah bila dia 
berkedip irene akan menghilang saat itu juga, hingga 
menjelang subuh irene terbangun 

"Yang mulia " bisik irene 

" Kau sangat ceroboh " ujar suho 

" Aku sangat merindukanmu " irene yang masih terbaring 
diatas tempat tidur berusaha untuk bangun dan memeluk 
suho kesusahan, tapi suho memeluk irene terlebih dahulu 
dengan lembut 

"Hiks hiks suho, suho, suho " tangis irene 

" Ssshhhttt Aku bersama mu jangan menangis , maaf karena 
tak bisa melindungimu " suho menenangkan irene 

"tidurlah lagi, aku bersama mu " suho memindahkan irene 
kepangkuannya dan memeluk irene hingga irene tertidur 
lelap 


Tbc... 


Hai semua 
Aku up special New Year 


Happy New Year semua 


Terimakasih kalian yg sudah mau mendukung cerita ini, aku 
gk nyangka impianku jadi penulis bakal terwujud disini 
dengan kalian para teman teman pembacaku, disinilah aku 
meluapkan segala emosi yang kurasa tanpa bisa 
mengekspresikan nya, seolah tdk ada harapan lagi, hidupku 
dipenuhi putih dan abu abu tanpa warna warni yang cerah 
dan cantik 


Aku harap kalian yang baca cerita abal ini selalu bahagia, 
selalu sehat 


Happy new year andi love you all 


31 Desember 2020 New Year 


13. Masa Penyembuhan 


Tidak semudah mengucapkan kata 


Irene pov 


Badanku masih terasa sakit terutama pundakku, berusaha 
untuk bangun tapi untuk menggerakan badan saja sangat 
susah dan lemas 


" Yang mulia apa anda sudah sadar ? " pandanganku masih 
kabur tapi itu suara seul 

"S..seul " tenggorokan ku sakit dan kering 

" Ya yang mulia, ini seul syukurlah anda sadar, saya sangat 
khawatir " ujar seul sedih 

"A...air seul " 

" Maafkan saya " setelah mengatakan itu seul pergi dan 
datang kembali sambil membawa air dan tabib istana, seul 
membantuku untuk minum air dan membaringkan badanku 
lagi, kepalaku sangat pusing 


" Bagaimana perasaan anda yang mulia? " tabib sehun 
bertanya padaku 

" Kepalaku sangat pusing, pundakku sangat sakit " 

" Hemn anda perlu istirahat total untuk sembuh, yang mulia 
raja sempat memberi tahu saya bahwa anda sempat 
bangun, tapi tertidur lagi " sehun menyalurkan cahaya hijau 
pada pundakku 

" Sudah berapa lama aku tertidur ? " 

" Selama 5 hari yang mulia " 

"Apa? Aku merasa hanya tidur sebentar " 

" Anda masih sangat lemah, istirahat lah " setelah sehun 


pergi dari kamarku, wannie datang dengan wajah yang 
sendu 


" Saya sangat senang anda telah bangun yang mulia " 
wannie berdiri bersama seul disebelah tempat tidurku 
"Jangan khawatir, aku baik baik saja. Dimana yang mulia 
raja?" 

" Saat ini yang mulia sedang mengadakan rapat dengan 
panglima kai dan chanyeol masalah pertahanan 
diperbatasan " jawab seul 

" Bagaimana keadaan rakyat setelah perang ini ? " 

" Mereka masih menunggu anda diluar pintu gerbang, 
menunggu kabar keadaan anda mereka sangat khawatir " 
giliran wannie menjawab 

" Bagaimana bisa dicuaca seperti ini mereka masih 
menungguku, aku harus menemui mereka sekarang " 
karena cuaca saat ini adalah musim dingin dengan hujan 
salju yang lebat 


" Tapi yang mulia, anda baru saja sadar " bantah wannie 

" Tak ada perlawanan, aku baik baik saja bantu aku " seul 
membantuku bangun dan wannie mengambilkanku matel 
tebal musim dingin, mereka membantuku untuk keluar dari 
istana menuju gerbang istana lica mengikutiku tanpa 
mengucapkan kata kata, pundakku semakin nyeri karena 
bergerak tapi masih bisa kutahan 


End irene pov 
Author pov 


" Buka pintu gerbang,yang mulia ratu ingin melihat rakyat " 
ujar seul pada prajurit 

" Baiklah " prajurit itu membuka pintu gerbang istana, 
rakyat yang melihat gerbang terbuka dan terlihat ratu 
mereka berjalan dengan tertatih menghampiri mereka 


" Kenapa kalian diam disini dengan cuaca yang buruk 
seperti ini ? "tanya irene 

" Kami sangat khawatir dengan keadaan anda, anda telah 
berjuang melindungi kami yang mulia " salah satu dari 
rakyat menjawab 

" Aku baik baik saja, tapi aku masih perlu untuk ber 
istirahat, aku tak berjuang sendiri, aku berjuang bersama 
kalian semua terima kasih karena sudah membantuku " 
irene tersenyum diwajah cantik irene yang masih terlihat 
pucat 


Suho pov 


" Salam yang mulia " menundukkan badan, sehun datang 
untuk menyampaikan keadaan irene 

"Bagaimana keadaannya ? " 

" Yang mulia ratu sudah sadar, yang mulia perlu banyak 
istirahat, karena masa penyembuhan manusia sangat 
lambat "jelas sehun padaku 

" Hmm baiklah, kau bisa kembali " ujarku sehun 
meninggalkan ruang rapat, setelah itu aku kembali 
keruanganku untuk mengurus laporan laporan 


Salah satu prajurit datang dengan tergesa gesa 
keruanganku 

"Salam yang mulia " 

"Katakan " aku masih fokus menulis laporan 

" Saat ini yang mulia ratu berada digerbang istana untuk 
menemui rakyat " ujar prajurit itu 


Aku berhenti menulis dan melihat prajurit itu 

"Ratu bersama siapa ? " 

"Yang mulia bersama seul dan wannie " 

"Baiklah, kau bisa kembali " ujarku prajurit itu pergi 

"Yang mulia ratu masih berada dalam masa pemulihan yang 
mulia, cuaca dingin tak baik bagi keadaan nya " ujar kai 


yang sedari tadi berdiri disampingku 

" Aku harus menjemput ratuku, ia sangat keras kepala dan 
pemberani " ujarku sambil tersenyum teringat saat dulu dia 
menghadang pedangku, tapi aku juga sangat takut 
kehilangannya 


Aku pergi menuju gerbang dari kejauhan aku melihat irene 
yang dipapah oleh seul dan wannie 

" Kenapa ratuku berada disini " tanyaku dengan nada yang 
dingin setelah berada dibelakannya, rakyat pun bersujud 
dengan badan bergetar 

" Ahh yang mulia, aku menemui rakyat " ujar irene 
tersenyum tapi wajahnya sangat pucat 

" Kau harus istirahat " ujarku tegas 

" Aku hanya ingin mengatakan pada mereka aku baik baik 
saja " ujarirene dengan wajah cemberut, haahh aku tak bisa 
melawannya dia sangat lucu 


" Baiklah baiklah, jadi kau sudah mengatakannya kan ? " 
Tanyaku 

"Sudah yang mulia " dia tersenyum lagi saat menatapku 

" Maaf semua, aku harus kembali istirahat, atau yang mulia 
akan mengamuk padaku nanti " kekeh irene dan aku hanya 
mendengus kasar, rakyat mengangguk dan ku gendong 
irene (ala bridal style) berjalan memasuki istana menuju 
kamar kami. Kai,wannie dan seul mengikuti dibelakang 


Tbc.... 

Hai semua akhirnya aku up cerita ini setelah menamatkan 
cerita Hope 

Karena aku pikir gk baik buat cerita setengah setengah 


Untuk seterusnya aku bakal sering up 


Terimakasih 


Ingat vote nya teman teman 


23 Januari 2021 


14. Pencarian 


Coming and going, good and bad, white and black, 
high and low, sunny and cloudy, deeds and karma 


All things are related to one another 


Author pov 
1 minggu kemudian 


Keadaan irene sudah membaik dan suho masih terus 
menyelidiki siapa mata mata yang ada di kerajaannya dan 
hari ini juga irene diperbolehkan untuk keluar dari kamar 
hanya untuk sekedar berjalan jalan ke taman istana 


" Jangan terlalu lama ditaman, bila terjadi sesuatu segera 
Kirim lica padaku " ujar suho menatap irene 

"Baiklah yang mulia " irene terkekeh 

" Kalian jaga ratu baik baik " ujar tegas suho pada seul, 
wannie dan lica, setelah mengucapkan itu suho pergi 
menuju ruang annya 


" Ayo kita ke taman, aku sangat rindu pada udara bebas " 
seru irene dengan gembira 
" Baiklah yang mulia " 


Sampai ditaman keadaan sangat indah dengan bunga lily 
dan mawar yang bermekaran, irene duduk dibangku taman 
dengan seul dan wannie dibelakangnya sedangkan lica 
berada di telapak tangan irene 

"Sangat indah " ujar irene 


" Benar yang mulia " seul tersenyum melihat sekitar 

" Apa kau sudah menyelidiki apa yang aku minta wannie ? " 
Tanya irene 

" Sudah yang mulia, saya menyelidiki semua pelayan yang 
ada kemungkinan menjadi kaki tangan penghianat 
Kerajaan, ada beberapa dari mereka yang bergerak secara 
mencurigakan " gumam wannie tapi masih bisa didengar 
irene 

" Hmmm terus awasi mereka dan berhati hatilah lica akan 
bersamamu wannie " ujar irene 

"Baiklah yang mulia " 


" Seul aku ingin kau menemui seseorang diluar istana, apa 
kau bisa? " 
"Tentu yang mulia " ujar seul 


"Ahh benar aku ingin mengirim surat pada ayah da kakak, 
mereka pasti khawatir padaku " seru irene 

"Nanti akan kami siapkan yang mulia " ujar wannie kaku 

" Wannie santailah jangan terlalu kaku " irene tersenyum 
kearah wannie, senyum yang sangat cantik sampai mereka 
bertiga hanya mampu merona ratu mereka ini sangat cantik 
dan menawan 


" Salam hormat kepada bulan kerajaan yang mulia ratu " 
suara mengalihkan perhatian mereka berempat 

"Chanyeol dan kai " seru irene senang 

"Bagaimana keadaan anda yang mulia ? " Tanya kai 

"Aku baik baik saja kai, bagaimana keadaan kalian ? " Tanya 
irene 

" Kami baik baik saja yang mulia, kami akan menghadap 
yang mulia raja, dan melihat anda disini jadi kami datang 
menyapa "jelas chanyeol 

"Ahh baiklah " ujar irene 


Setelah itu kai dan chanyeol pergi, kami melanjutkan 
pembicaraan hingga salju turun dan mereka memutuskan 
untuk kembali ke kamar dan menulis surat untuk ayah dan 
kakaknya, dan juga surat untuk seul bawa keluar istana, 
besok surat surat ini harus terkirim 


Keesokan hari 


"Salam yang mulia " ujar wannie dan seul 

" Hmm, kirimkan surat ini sekarang seul, ketempat yang 
kuberitahu kemarin " 

" Baiklah yang mulia " seul mengambil surat yang irene 
berikan lalu pergi 

" penghianat itu dapan membahayakan raja dan rakyat, dan 
itu membuatku sangat geram " 

"Tenanglah yang mulia " ujar lica 


Disuatu tempat 

" Aku datang membawa surat dari yang mulia ratu " seul 
berada di desa terpencil yang sangat jauh dari istana 

"Wow aku sudah menantikan ini " ujarnya 


Hallo semua aku back 
Maaf baru bisa up, aku baru sembuh dari sakit 


Semoga kalian suka ya 
Jangan lupa vote 


Terimakasih 


1 Februari 2021 


15. Teman Masa Kecil 


Angel can also be a Devil 


Kerajaan 


" Salam hormat yang mulia ratu " 

" Ohh ayolah jennie jangan mempermainkanku " ujar irene 
dengan kesal 

" Haha aku hanya mengikuti peraturan yang ada " jennie 
tertawa keras, seul dan wannie bingung dengan kedua 
orang didepan mereka saat ini 

" Ahh ya, seul wannie perkenalkan dia adalah penyihir 
sekaligus teman masa kecilku " irene memperkenalkan 
jennie 


Flashback pertemuan jennie dan irene 
Disebuah danau 


Irene kecil hanya menangis tersendu sendu dibawa 
pohon yang rindang, irene menangis karena ayah dan 
kakaknya memarahi irene karena masalah kecil 


" Hei jangan ribut kau menganggu tidur siangku " 
bentak seseorang dari atas pohon, irene yang 
mendengar itu menghentikan tangisnya dan 
mendongak keatas disana ada anak seumuran nya 
tiduran didahan pohon 

" Ma..maafkan aku, aku akan pergi " ujar irene 
terbata berlalu pergi 


"Tunggu " teriak anak itu 

" Y...ya ada apa?" Tanya irene 

" Ayo ikut aku " anak itu menarik tangan irene 
membawanya ketepi danau dan menggunakan 
sihirnya pada irene, setelah itu anak itu menarik 
irene dan menceburkan diri ke danau, irene sedikit 
memberontak dan membulatkan matanya saat ia 
berada dibawah air 


Irene kecil menutup erat hidungnya agar air tak 
masuk 

" Buka saja, kau bisa bernafas diair " ujar anak itu 
pada irene, irene pun mengikuti kata anak itu dan 
benar ia bisa bernafas diair 

"Wow bagaimana bisa aku bernafas diair, aku kira 
akan mati tadi " irene kecil menatap berbinar pada 
anak itu 

" Ayo " anak itu lagi lagi menarik tangan irene dan 
berenang lebih dalam pada danau itu 

" Tutup matamu " ujar anak itu dan lagi irene 
mengikutinya, mereka berenang lebih dalam lagi 

" Sekarang buka matamu " irene kecil membuka 
matanya dan berseru senang 

"Wow ini sangat sangat indah " didepan irene 
sekarang terdapat ubur ubur, gangang dan ikan ikan 
yang dapan mengeluarkan cahaya dan jumlah nya 
sangat banyak 


Mereka berenang kesana kemari hingga mereka lelah 
dan memutuskan untuk naik ke darat 

" Terima kasih karena sudah mengajakku melihat hal 
yang indah " ujar irene tersenyum pada anak itu, dan 
anak itu terpesona dengan senyuman itu 

" Tak masalah " balas anak itu 

" Kita belum berkenalan, namaku irene dan siapa 
namamu ? " Irene mengulurkan tangannya 


" Namaku jennie " jennie menerima uluran tangan 
irene 

" Nama yang cantik, apa kau mau menjadi temanku ? 
Aku tak memiliki teman " tanya irene 

" Tentu saja, aku temanmu " balas jennie tersenyum 


Dari saat itu mereka sering bertemu didanau untuk 
bermain atau hanya sekedar duduk dibawah pohon 
yang rindang sambil bercerita 


End flashback 


" Aku sudah menanti surat darimu, aku tau keadaanmu " 
ujar jennie 

"Terima kasih sudah datang jennie 

" Aku perlu menceritakan banyak hal padamu, seul wannie 
siapkan teh dan cemilan " ujar irene 


Tbc.... 
Hai aku up lagi 
Jangan lupa vote 


See you next part 


7 Februari 2021 


16. Tak Sabar 


it's not easy to be me 


Setelah menceritakan banyak hal pada jennie 

" Jennie bisakah kau berada disini bersamaku, aku 
memerlukan mu " tanya irene 

" Demi dirimu akan kulakukan apapun " ujar jennie 
"Terimakasih jennie " irene memeluk jennie erat 


Irene memutuskan pergi menemui suho untuk 
menbicarakan tentang jennie 

"Yang mulia ratu datang yang mulia " 

"Baiklah " ujar suho tersenyum senang dengan kedatangan 
irene, irene memasuki ruang kerja suho dengan senyum 
yang tak pudar diwajahnya 


" Maaf bila menganggu anda yang mulia, saya datang ingin 
meminta ijin untuk membiarkan teman saya untuk tinggal 
diistana bisakah ? " 

"Temanmu ? , Tentu saja bisa my gueen " ujar suho menatap 
lembut irene, irene yang mendengar hal itu tersenyum 
senang ia berjalan mendekati suho dan memeluknya 

" Terimakasih my king " lirih irene yang masih bisa didengar 
suho 


Irene kembali ke kamarnya dan disana jennie masih 
bersama wannie sedangkan tadi ia bersama seul 
"Bagaimana yang mulia ? " tanya wannie 

" Yang mulia mengijinkan " irene sangat bahagia karena 
jennie akan bersamanya diistana 


Di lain tempat 
Di kerajaan tempat ayah dan kakak irene 


" Mino lihat irene mengirim surat untuk kita " teriakan 
semangat dari minho yang mendobrak masuk ke kamar 
mino, minho yang sedang meminum teh nya hanya bisa 
memuncratkannya karena terkejut 

" Uhuk uhuk uhuk... hei dimana sopan santunmu " ujar 
marah mino 

" Hehe maafkan aku, aku hanya terlalu semangat irene 
mengirim surat " minho hanya tertawa melihat ekspresi 
saudaranya 


"Benarkah, apa yang irene katakan ? " 

"Aku belum membuka suratnya, ayo baca bersamaku " ujar 
minho, minho membuka surat dan membacakannya sedikit 
keras agar mino mendengarnya 


" Aku juga merindukanmu irene, sudah lama kita tak 
melihatnya, bagaimana kita mengunjungi irene diam diam " 
usul minho 

"Ide bagus, kapan kita akan pergi ? " mino menatap 
saudaranya 

"Besok, lebih cepat lebih baik kan " minho sangat tak sabar 
bertemu irene 

" Besok gunakan portal ku saja " mino memikirkan adiknya 
irene 

"Baiklah " setelah mengucapkan itu minho pergi dari kamar 
mino 


Unknown location 


" Datanglah ke kerajaan, hancurkan dan jauhkan mereka, 
aku tak tahu ia kuat walau hanya manusian biasa " ujar 
seseorang pada wanita didepannya 


" Baiklah tuan " balas wanita itu 
" Kita tak bisa meremehkan nya " 


Tanpa mereka berdua sadari ada orang lain yang mendengar 
percakapan mereka itu 
" Sangat menarik " ujar nya menyeringai 


Tbc.... 


Hai aku up special Valentine 


Dukung Irene karena dia ngeluarin ost untuk film yg 
dibintanginya Double Patty 


Di part selanjutnya bakal ada tokoh baru, jadi ikuti terus 
ceritanya ya 


Terimakasih untuk kalian yang sudah selalu mendukung aku 


Entah kenapa di part sebelumnya dikit yg nge vote 
Maaf ya kalau ceritanya jelek 


Jangan lupa vote 
See you next part 


14 Februari 2021 
Valentine 


17. Mengawasi 


Masih dihari yang sama dengan kedatangan jennie 
Tengah malam 


Irene yang tidak bisa tidur memutuskan pergi ke danau 
dibelakang istana, sedangkan suho sedang pergi keluar 
istana bersama kai sejak siang tadi. 


Irene menggunakan gaun tidur putih dengan sulaman emas, 
dengan sebuah kain tebal yang tersampir dipundaknya 
untuk menghalangi udara dingin, dan untuk berjaga jaga 
irene membawa belati pemberian suho juga, belati emas 
dengan ukiran mewah di sarungnya 


Visual gaun tidur sama belati irene 


Sumber gambar: google 
Nyari gambar di google "belati emas" terus ini yang muncul 


Irene melangkah dengan ringan tanpa mengeluarkan suara, 
berbekalkan lentera untuk penerangan 


Sampai di danau irene menggantungkan lentera di pohon 
dan duduk dipinggir danau, pemandangan malam sangat 
indah dengan kunang kunang dan sinar bulan yang 
menerangi, irene duduk dipinggir danau termenung 
menatap bulan 


" Bukankah tak baik untuk memata mataiku " ujar irene 
pada seseorang yang berada jauh dibelakang sedang 
bersembunyi 

" Cihh bagaimana dia bisa tau " decih orang itu, ia keluar 
dari persembunyian nya dan berjalan mendekati irene yang 


masih duduk membelakanginya 

" Duduklah bersamaku " irene menepuk tanah disebelah 
kirinya tanpa mengalihkan pandangannya dari bulan 
"Bagaimana jika aku musuhmu " 

" Kau bisa membunuhku tapi dapatku pastikan kau tak akan 
mendapatkan apapun, walaupun ragaku pergi tapi jiwaku 
akan selalu melindungi kerajaan dan rakyatku, kau dapat 
dengan mudahnya membunuhku sekarang, aku hanya 
manusia biasa, suho akan tetap kuat dia sang raja iblis " 
terang irene tersenyum membayangkan suho 


Sosok itu duduk didekat irene dan memperhatikan irene 
"Bukankah bulan sangat indah " ujar irene 

" Kenapa berada disini sendiri tanpa pengawal " 

" Aku tak bisa tidur, aku merasa sedikit resah dan apa 
tujuanmu mengawasiku eun woo ? " irene beralih melihat 
eun woo yang duduk disampingnya 

" Aku hanya penasaran " ujar eun woo dia yang sudah 
menguping pembicaraan 2 orang itu 


Irene hanya terkekeh mendengar jawaban itu, bagaimana 
irene bisa tau dia adalah eun woo jawabannya karena jennie 
yang memberitahu dari ramalannya dia mengatakan akan 
ada yang datang dan mengawasi irene, irene tak ingin 
memancing keributan di istana jadi irene pergi keluar istana 
untuk memancing keluar mata mata itu 


" Pergilah ada yang mendekat dan jangan datang lagi 
karena penasaran itu sangat berbahaya " ujar irene santai 
sudah beberapa waktu saat ini sudah fajar dan eun woo 
masih duduk diam seperti patung disebelah irene 

" Kita akan segera bertemu lagi " setelah mengatakan itu 
eun woo pergi 


" Tadi itu sangat berbahaya yang mulia " ujar lica yang 
sedari tadi bersembunyi di dalam selimut dipundak irene 


" Aku tau dia hanya mengawasiku " irene tersenyum pada 
lica 


" Yang mulia !!! " Teriakan seul yang berlari tergesa-gesa 
Kearah ku ia bersama kai, chanyeol,dan wannie 

" Apa anda baik baik saja, saya sangat khawatir, yang mulia 
raja sangat marah dan khawatir saat tak ada anda dikamar " 
ujar wannie dengan ekspresi seperti ingin menangis 

" Tenanglah aku baik baik saja, aku pergi dengan lica, ayo 
kembali ke istana " 


Tbc.... 


Maaf aku telat up dirumahku lagi ada acara dimulai dari jam 
4 pagi dan acara baru selesai tadi jam 11 malam 


Ikuti terus ceritanya karena kedepannya makin seruuu 
Terimakasih semua 
Jangan lupa vote 


See you next part 


22 February 2021 


18. Pergerakan 


Suho dan kai datang saat matahari sudah terbit 

" Yang mulia salah satu dari kelompok mereka ada yang 
bergerak memata matai yang mulia ratu " ujar chanyeol 
yang saat ini ada diruangan suho 

"Benarkah, lalu apa irene mengetahuinya ? " tanya suho 

" Yang mulia mengetahuinya, karena jennie yang 
memberitahu saat itu juga lica bersama yang mulia ratu " 
jelas chanyeol 

"Panggilkan lica " ujar suho 

"Baiklah yang mulia " chanyeol pergi untuk memanggil lica 


Beberapa saat kemudian lica datang 

"Salam yang mulia " 

"Apa dia sempat melakukan sesuatu ? " tanya suho 

"Tidak yang mulia, dia hanya datang untuk memata matai 
yang mulia ratu " ujar lica 

" Ikuti kemanapun irene pergi, dan awasi juga bagaimana 
keadaan disekitar irene " ujar suho 

" Yang mulia eun woo mengatakan bahwa dia tertarik 
dengan yang mulia ratu " lica menundukkan kepalanya saat 
suho mengeluarkan aura mematikan 

" Dia senang bermain main denganku rupanya " ujar suho 
menyeringai 

"Pergilah, lalu panggilkan kai " 

" Baiklah yang mulia saya undur diri " lica pergi dari 
ruangan suho 


Di kamar irene 


Irene sedang duduk di balkon kamarnya yang menghadap 
ke danau dan taman bunga kesukaannya, ditemani oleh teh 
dan cemilan dengan seul dan wannie berdiri dibelakangnya, 


lica sedang hinggap di karangan bunga yang ada diatas 
meja 


Suasana damai berubah saat ada suara ribut dari lantai 
bawah 

" Ada apa seul kenapa sangat ribut ? " Tanya irene 

" saya akan mengeceknya yang mulia " seul pergi dan tak 
lama kembali 

"Hmm yang mulia " seul sangat ragu untuk memberitahu 
pada irene 

"Ada apa seul ? " Irene menatap bingung pada seul 

" Mantan kekasih yang mulia raja datang " bisik seul yang 
masih dapat irene dengar 

"Hmm benarkah ? Keadaan mulai menarik saat ini seul " 
irene tersenyum kearah seul 


Dilain tempat 


"Ayah kami akan menemui irene " ujar mino 

" Kenapa tiba tiba akan menemui irene ? " Tanya raja 

" Karena dia mengirimi kami surat " ujar minho bangga 
"Apa benarkah ? Tapi dia tak mengirimiku surat " ujar sedih 
raja 

" Sebenarnya surat ini juga untuk ayah, tapi aku yakin ayah 
sedang sibuk saat ini jadi hanya kami yang akan menemui 
irene" 

mino tersenyum meremehkan 

" Hahhh kau benar, pergilah titipkan salamku untuk irene " 
sang raja hanya menghela nafasnya 


Hola happy weekend semua 
Sekarang aku bakal up setiap hari Minggu ya 


Jangan lupa vota nya teman 
See you next part 


19. Pengganggu 


Saat ini irene berada dibalkon kamarnya sendiri, seul dan 
wannie berada diluar pintu kamarnya, sedangakn jennie 
sedang keluar istana, setelah kejadian kemarin irene hanya 
diam dikamar yang berbeda dari suho 


Flashback 


" Suho aku datang, aku merindukanmu " teriak seseorang 

" Maaf nona, tolong jangan membuat keributan " ujar kepala 
pelayan park 

" Berani sekali kau memerintahku " seru nya 

"Pengawal bawa dia keluar " ujar kepala pelayan park 

" Ada apa ini paman ? " Ujar irene yang menuruni tangga, 
irene memanggil kepala pelayan paman karena irene ingin 
akrab dengan nya 

" Salam yang mulia " para pengawal dan pelayan 
menundukkan kepala 

"Dia membuat keributan yang mulia " kepala pelayan park 
" Siapa dia ? " Irene menatap wanita yang ada 
dihadapannya, wanita itu menatap benci irene 


" Hei kau mengambil tempatku, seharusnya aku yang 
menjadi ratu saat ini " chorong mendorong irene hingga 
terjatuh 

" Yang mulia apa anda baik baik saja " ujar seul dan wannie 
yang membantu irene berdiri, irene hanya mengangguk 


Kepala pelayan park menatap marah chorong yang 
mendorong irene 

"Cepat usir dia, dia melukai ratu " 

"Tunggu dulu paman " irene mengangkat tangan nya 

" Kau kemari hanya untuk membuat kekacauan " ujar irene 
pada chorong yang saat ini kedua tangannya ditahan oleh 


pengawal 

"Aku tak pernah mengambil posisi siapapun " 

" Heh tak tahu malu, suho hanya akan menjadi milikku " 
seru chorong 

" Suho bukanlah barang yang bisa kau miliki, jadi jangan 
berani mengkalim nya " ujar irene tenang 


Chorong sangat marah karena irene berada diposisinya, 
seharusnya dia yang menjadi ratu saat ini, ia memberontak 
pada pengawal dan berhasil lepas berlari kearah irene, 
mengarahkan tombak yang ia ambil dari pengawal 


Irene yang melihat itu hanya diam saja, hingga sebuah 
pedang yang menghadang tombak itu 

" Apa kau baik baik saja irene ? " Suho menatap khawatir 
irene yang saat ini menatap datar kearah nya 

"Dia membuat keributan disini " tunjuk irene pada chorong 
yang saat ini jatuh terduduk, irene sedikit kesal pada suho 


Chorong menghampiri suho dan memeluk lengan suho 

" Apa kau tak merindukanku, dan apa ini kenapa dia yang 
menikah denganmu bukankah kau berjanji akan 
menjadikanku ratu " choronng merengek manja pada suho 

" Pergi dari sini " ujar suho 

" Kenapa kau mengusirku, bukankah kau sangat 
mencintaiku " chorong tetap berusaha merayu suho 


Irene yang melihat drama didepannya hanya manatap datar 
" Silahkan dilanjutkan, saya undur diri " irene berjalan 
menjauh 

" Tunggu irene " seru suho tapi irene tak mendengarkan 
nya, suho berusaha melepaskan chorong yang masih 
begelayut manja dilengannya. Para pengawal dan maid 
yang melihat ratu mereka pergi memandang khawatir pada 
irene dan menatap benci pada chorong 


End flashback 


Irene sangat malas untuk melihat wajah suho karena 
kejadian kemarin, udara dingin menerbangkan rambut 
indah irene walau disiang hari udara tetap dingin 

"Aku sangat merindukan kakak " ujar irene 

" Kami pun juga sangat merindukanmu " mino dan minho 
berjalan mendekati irene yang berada dibalkon, mereka 
menggunakan portal yang langsung terhubung dimanapun 
irene berada 

" Kalian sangat lama " ujar irene kesal, keduanya memeluk 
irene sangat erat 

" Maafkan kami, karena ayah merengek ingin ikut jadi aku 
membujuknya dulu agar tak ikut " mino mendengus kesal 
irene hanya terkekeh 


" Terimakasih telah datang kakak " ujar irene tersenyum 
lembut pada kedua kakaknya 

" Apapun untuk adik kami yang sangat cantik ini " minho 
mencubit pipi irene, irene menatap kesal kakaknya 


" Seul wannie siapkan teh " ujar irene pada seul dan wannie 
yang berada didepan kamar nya, beberapa saat kemudian 
mereka datang membawa teh dan mereka sangat tekejut 
karena ada dua pangeran yang merupakan kakak dari ratu 
mereka 

"Salam hormat yang mulia " seul dan wannie menundukkan 
kepala 


Acara minum teh dadakan pun dimulai dengan obrolan dan 
tawa dari mereka bertiga, seul dan wannie sedikit senang 
karena ratu mereka tertawa karena sejak kemarin 
mengurung diri yang membuat para maid dan pengawal 
sangat khawatir 


Hallo semua happy weekend 
Jangan lupa vote nya 


Ikuti terus ceritanya ya 


7 Maret 2021 


20. Menyelinap 


Hai ada sedikit perubahan tentang umur anak elf itu, 
dia berumur 7 tahun bukan 4 tahun 


Instagram: dykasukmaa 


1 minggu lamanya irene dan suho tidak bertemu dan 
berbicara, wannie mengatakan suho sangat sibuk karena 
masalah ada demon liar yang menyerang desa yang 
memakan banyak korban, irene sedang berpikir untuk 
menyelidikinya juga dengan diam diam menyelinap keluar 
istana saat malam hari, bagaimana pun juga irene harus 
membantu suho walau dia masih agak kesal 


" Yang mulia ini sangat berbahaya, lebih baik anda diam 
diistana, biar saya yang menyelidiki hal ini " ujar lica yang 
masih membujuk irene yang saat ini sudah bersiap dengan 
menyamar menggunakan baju dan celana selayaknya 
rakyat biasa 

"Lica diamlah, nanti ada yang mengetahui hal ini aku harus 
membantu yang mulia, kau ingin ikut atau diam diistana ? " 
Irene saat ini mengambil pedang dan belati 

" Tentu saja saya akan mengikuti kemanapun anda pergi " 
lica masih terbang mengelilingi irene dengan khawatir 

" Baiklah " irene menggunakan jubah dan menutup 
kepalanya dengan jubah, irene keluar melewati jendela 
dengan bantuan sihir lica 


Irene melangkah memasuki hutan kematian untuk sampai 
didesa 

"Lica apa kau tau dimana serangan pertama demon liar itu 
terjadi ? " Irene mengeluarkan belati untuk memotong sulur 
pohon dan lica terbang didepan irene menerangi jalan 
dengan sihir cahayanya 

" Desa itu tak terlalu jauh yang mulia, kita akan segera 
sampai disana " 


Irene dan lica sampai didesa 

" Hancur sekali, apa masih ada yang tinggal disini lica " lica 
pergi untuk melihat sekitar desa, irene melihat lihat desa ini 
sangat hancur bau anyir darah masih tercium 

" Yang mulia ikuti saya " seru lica, irene berlari mengikuti 
lica yang sampai pada rumah yang hancur atapnya 

" Ada seseorang didalam " irene berjalan memasuki rumah 
yang sudah hancur separuh atapnya 

" Yang mulia dilemari penyimpanan " lica menunjuk pada 
lemari penyimpanan, irene membuka lemari itu dan melihat 
anak dari kaum elf dengan telinga yang lancip yang 
berumur sekitar 7 tahun 

"Apa dia masih hidup ?" tanya irene lica memeriksa 

"Dia masih hidup yang mulia " seru lica 


Irene menepuk pelan pipi anak itu 

" Hei bangunlah " 

"Yang mulia cepat bersembunyi, ada yang datang " ujar 
lica, dengan segera irene menggendong anak elf itu dan 
menyembunyikannya dibalik jubah, berlari keluar dari 
rumah itu dan bersembunyi disemak semak yang tak terlalu 
jauh dari rumah tersebut tapi masih dapat melihat desa itu 

" Kenapa anda membawa anak ini yang mulia ? " Bisik lica 

" Dia tak memiliki siapapun lagi didunia ini lica " irene 
memandang sekitar dengan waspada 


"Lica dengarkan aku, bila terjadi sesuatu dimisi kita saat ini 


segera pergi dan bawa anak ini " irene mengeluarkan 
pedangnya 

" Apa maksud anda yang mulia, saya akan selalu bersama 
anda " seru lica 

"Jangan melawan perintahku lica " setelah mengucapkan 
itu, sekitar 10 demon datang ke desa 


" Saya yakin tadi merasakan ada yang datang kesini tuan " 
ujar salah satu demon itu 

" Apa itu salah satu dari tim penyelidik raja " sepertinya itu 
Ketuanya 

" Periksa tempat sekitar, aku yakin dia tak jauh dari tempat 
ini " ujar sang ketua lagi irene yang mengintip disemak 
membulatkan matanya itu adalah salah satu menteri 
kepercayaan suho dia yang memimpin para demon liar dia 
adalah menteri Jun 

" Larilah yang mulia anda bisa dalam bahaya " seru lica, 
irene segera berlari dengan cepat 


"Tangkap dia " perintah menteri jun yang melihat seseorang 
berlari dari kejauhan 

"Yang mulia kita dikejar " lica berteriak frustasi 

" Sial " umpat irene yang masih berlari, salah satu dari 
demon menggunakan tombaknya dan mengenai lengan 
kanan irene 

" Ukhh hah hah hah, lica ikuti rencanaku aku akan 
mengalihkan mereka dan kau pergi " irene menahan sakit 
dilengannya 


"Yang mulia bertahanlah, saya akan mencari pertolongan " 
lica menangis sedih 

"Pergilah!! " Teriak irene yang sudah menyerahkan anak itu 
pada lica, irene berlari berlawanan arah dan memasuki lebih 
dalam hutan kematian 


Haii semua aku up lebih awal karena besok dibali ada Hari 
Raya Nyepi, pada hari raya nyepi sambungan internet bakal 
dimatikan, nyepi hanya dilakukan sekali dalam setahun 
dibali dan hanya dilakukan dalam sehari/ 

(24 jam) jadi hari senin sudah melakukan kegiatan seperti 
biasa 


Ada beberapa hal yang tidak boleh dilakukan selama Hari 
Raya Nyepi : 


- Tidak melakukan kegiatan apapun (kerja) 

- Tidak menggunakan penerangan apapun api/lampu 
- Tidak mengadakan hiburan/rekreasi 

- Tidak berpergian 


Jadi biasanya selama nyepi biasanya aku bakal tidur 
seharian atau buat beberapa part cerita untuk aku up untuk 
minggu depan 


Sekian penjelasan tentang Hari Raya Nyepi dariku 
Rahajeng Rahina Nyepi bagi yg merayakan 
Ikuti terus cerita ini karena makin seruuuuu 


Jangan lupa vote 
See you next part 
Love you all 


Sabtu, 13 Maret 2021 


21. Elf 


"Can IBe Him " 


James Arthur 


Lica telah sampai diistana dengan kecepatan yang 
dimilikinya dan menidurkan anak elf itu dikasur irene, lica 
bingung bagaimana cara membangunkan semua yang ada 
diistana, setelah berpikir cepat 

"Ah ya ada benda itu !! " Lica terbang ke menara lonceng 
dan membunyikannya 5 kali, lica menangis tersendu sendu 
ia sangat takut dengan keadaan irene 


Semua maid dan prajurit terbangun dan berlari ke halaman 
istana karena mendengar suara lonceng yang dapat 
didengar diseluruh istana dan desa sekitar 

"Ada apa lica " seru wannie 

" Tolong yang mulia ratu saat ini dalam bahaya, tolonglah 
dia" tangis lica 

"Apa maksudmu yang mulia saat ini berada dikamar " ujar 
seul yang mulai panik 

" Segera siapkan pasukan dan ikuti aku cepattt, yang mulia 
ratu berlari ke ujung hutan kematian " teriak lica yang 
sedikit kesal 


Chanyeol dengan cepat menyiapkan pasukan dan mengikuti 
lica seul dan wannie ikut serta karena khawatir, sedangkan 
pengawal dan maid yang lain bersiaga di istana, beberapa 
pengawal pergi untuk memberitahu suho. 


Para pengawal akhirnya menemukan suho dan kai yang saat 
ini berada dipinggiran desa tak berpenghuni 

" Kenapa kalian datang " tanya kai 

" Kami ingin melapor pada yang mulia raja, tolong yang 
mulia ratu saat ini dalam bahaya " para pengawal bersujud 
dihadapan suho 

" Apa maksudmu irene dalam bahaya " suho mengeluarkan 
aura iblisnya tidak hanya itu tanduk dan sayap hitam, suho 
sangat sangat marah 

" Lica berkata yang mulia ratu berlari kearah ujung hutan 
kematian " setelah mendengar penjelasan itu suho terbang 


Irene terus berlari dan sampai diujung hutan yang ternyata 
sebuah tebing dengan air terjun dan sungai dibawahnya 

" Haha " irene menertawai hidupnya 

" Kau tak bisa kabur lagi " ujar menteri jun yang masih 
belum mengetahui siapa irene, karena masih menggunakan 
jubah 

"Aku tak pernah kabur, aku hanya mengalihkan perhatian 
mu " irene melepas jubahnya 

" A.. apa yang mulia ratu " 

"Aku mengetahui rencana busukmu itu " 

" Tanpa kucari pun kau datang dengan sendirinya yang 
mulia, tanpa rencana apapun aku dapat membunuhmu 
sekarang hahahahah " menteri jun tertawa 

" Kau bisa membunuhku tapi dia sudah mengetahui 
segalanya saat ini " ujar irene 


"Bunuh dia " ujar menteri jun pada para demon, para 
demon pun menyerang irene dengan membabi buta irene 
sangat kewalahan badan irene sudah penuh dengan luka 
dan ia berhasil mengalahkan 4 demon tersisa 6 lagi tapi ia 
sudah tidak kuat lagi tenaganya terkuras 

"Hah hah hah " irene terengah bertumpu pada pedang yang 
ia tancapkan di tanah, saat ingin melawan lagi sebuah 


tombak menancap diperut irene 

" Ukh akhhhh hosh..hosh uhuk uhuk hah hah se..tidaknyah 
akhu mengetahui ssemua per akh butanmu " irene 
memuntahkan darah sepertinya tombak ini beracun, 
terhuyun huyung kebelakang menuju ujung tebing 


" Yang muliaaa akhhhh" teriak histeris seul dan wannie 
terdengar mereka berlari kearah irene tapi dihadang oleh 
demon seul dan wannie mencoba melawan, irene dapat 
melihat semua orang disana kecuali suho,chanyeol sedang 
melawan musuh 

" Sepertinya ini akhir hidupku " bisik irene terhuyung dan 
jatuh ke jurang dengan sungai ber arus deras dibawahnya 
saat akan jatuh irene melihat suho mendarat dan menatap 
irene dengan terluka dan sedih 

" [reneeeeeee " teriakan suho menggema diseluruh hutan, 
suho dengan cepat terbang dan menangkap irene 

" Suho " ujar irene tersenyum lemah kepada suho dan irene 
jatuh ke sungai bersama dengan sayap hitam suho 
memeluknya erat sangat 


' Byurrrrrr' mereka terjatuh ke sungai bersama 


Tbc... 


Hai i'm back 
| hope you enjoy with my story don't forget to vote and you 
can comment if you want 


See you next part 
Love you all 


Sunday, 21 March 2021 


22. Suho 


darkness will always be with me- 
And light always follows me 


- ds 


Suho pov 


Lagi lagi seperti ini, baru saja prajuritku memberitahu 
bahwa irene dalam bahaya, seharusnya aku tak 
mendiamkannya hanya karena masalah kecil dengan 
chorong semua ini adalah salahku, sebenarnya aku harus 
menjelaskan pada irene aku hanya akan mencintai nya 
selamanya aku tak akan terjebak lagi pada si jarang itu 
hahh dia sangat membuatku sangat emosi, jika kalian 
bertanya dimana sekarang si jatang itu mungkin sekarang 
dia sudah berada diperut peliharaan ku Bonnie, aku sempat 
menyiksanya tapi karena bosan aku memberikan nya pada 
Bonnie, bonnie adalah anjing neraka yg kupelihara. 


aku harus segera menyelamatkan irene siapapun yang 
berani melukai irene, dia tak akan selamat aku sangat 
murka aku berubah menjadi sosok iblis dengan tanduk dan 
sayap hitam pekat, langit mulai mendung dengan kilat dan 
gemuruh angin menjadi sangat kencang. 


Terbang dengan kecepatan tinggi menuju tempat irene, 
mendarat ditanah disana sudah ada chanyeol sedang 
melawan demon rendah dan dia menteri jun 

" Bunuh demon rendah itu, dan sisakan sampah itu " ujarku 
pada chanyeol yang sudah berubah ke bentuk iblis nya 

" Baiklah yang mulia " chanyeol menggeram pada menteri 
jun 


Dan saat aku menelusuri tempat itu kulihat irene terjatuh ke 
jurang dengan sungai yanga arusnya sangat deras ia 
tersenyum kearahku 

" Suho " bisiknya 

"Ireneeeeeee " dengan segera aku terbang kearah irene dan 
memeluknya erat lalu kami jatuh kesungai dengan arus 
deras itu 


End suho pov 


Dialam bawah sadar irene 


Irene pov 

Aku berada di padang rumput yang sangat luas, tempat ini 
sangat indah aku tak tau ini dimana 

" Apa aku masih hidup ? " Aku teringat saat terakhir aku 
jatuh dari tebing yang sangat tinggi 

" Halo apakah ada orang disini " aku berteriak dan melihat 
sekeliling hanya terdapat sebuah pohon yang sangat besar 
lebih baik aku kesana, setelah berjalan lebih dekat dengan 
pohon itu aku melihat ada seseorang berambut panjang 
dengan gaun putih nya yang berdiri membelakangi ku 


" Hai, apa kau tau ini tempat apa ?,Apakah ini surga ? Aku 
sudah meninggal ? " Tanyaku bertubi tubi 

"Tenanglah nak, kau belum meninggal " jawab sosok itu 
"Jika aku boleh tau siapa kau ? " 


"Aku adalah queen angel " ia menghadapku wahhh dia 
sangat cantik dan sangat bercahaya 
" Salamku untuk yang my gueen " 


Hai semua apa kabar, aku harap kalian semua dalam 
keadaan sehat dan baik baik aja 


Belakangan ini aku agak banyak kegiatan karena ada 
saudara ku yang meninggal 


Selama tiga hari berturut-turut aku gk tidur trs jga selama 5 
hari makan gk teratur karena harus ikut bantu bantu, dan 
dari kemarin aku sakit tapi masih bisa kerja 


Untung aja udh ada stok cerita sampe part 30 jdinya tinggal 
aku post post aja, tanpa harus buat kalian kecewa karena 
aku gk up cerita, mungkin aku bakal ngambil libur untuk 
istirahat. 


Belakangan ini ada hal yang menurut aku lucu yang lagi aku 
perhatiin, cerita aku yang Hope sama cerita ini 
pembacanya pada balapan misal nya cerita ini 1,96 trs hope 
1,95 terus kyk gtu selisih pembacanya 


Makasi buat kalian yang udah masukin cerita cerita aku ke 
reading list kalian makasi juga yang udh vote 

Kalian penyemangat ku 

love you all 


Happy weekend 


Ikuti terus ceritanya ya 
See you next part 


Minggu, 28 Maret 2021 


23. Kondisi 


" Terimakasih karena sudah mengirim lica untuk 
melindungiku yang mulia " saat ini aku dan gueen angel 
sedang duduk dibawah pohon yang rindang itu dengan 
hebusan angin yang sejuk 

"Tak masalah, apa kau tau alasan kenapa aku mengirim lica 
dan kenapa aku menemuimu " gueen angel menatap ku 

" Aku pikir karena akan ada sesuatu yang besar terjadi " 
jawabku 


" Hmmm alasanku karena ibumu sangat mengkhawatirkan 
mu dia memohon padaku agar melindungi mu. Sebenarnya 
lica sudah lama bersama denganmu tapi dia bersembunyi 
dan baru baru ini aku memberitahunya agar menemui mu 
dan menemanimu " 


"Jadi begitu, aku sangat ingin bertemu dengan ibu tapi aku 
yakin disana tempat yang sangat indah jadi aku merasa 
tenang jika ibu bersama denganmu, jadi aku mohon 
beritahu ibu agar tak mengkhawatirkan aku lagi karena 
sudah ada yang melindungiku " ujarku pada gueen 


"Raja Lucifer itu sebenarnya sangat pemarah, tapi dengamu 
dia sangat berubah, dulu king sangan frustasi karena dia 
sering membuat masalah disurga, lalu king memohon 
padaYang Maha Kuasa untuk memberikannya bumi dan 
neraka sebagai istananya dan Yang Maha Kuasa 
memberikannya " ujar gueen menceritakan tentang suho 
aku hanya terkekeh 


" Maafkan dia yang mulia " 


" Tentu saja aku memaafkan nya, nahhh aku sudah 
memberitahu semua nya jadi sekarang kau harus pergi 


Karena dia sudah meraung raung sangat keras, kau akan 
menerima sedikit kekuatan dari ku terimalah " queen 
memberiku sebuah bola cahaya biru dan aku menggenggam 
nya dengan sangat erat 


"Terimakasih banyak yang mulia, sampai kan salam rinduku 
pada ibu, dan sampai jumpa lagi yang mulia " queen hanya 
tersenyum pandanganku mengabur dan aku tersadar 


End alam bawah sadar irene 
Suho pov 


Dengan kekuataku aku membawa tubuh irene kepinggir 
sungai, tubuhnya sangat dingin aku berusaha untuk 
membuatnya hangat 

"Tidak irene, kau harus sadar kau tak akan meninggalkanku 
kau sudah bersumpah, bangun irene bangunnn maafkan 


aku " aku menepuk nepuk pipi irene, aku sudah 
menghilangkan tombak beracun itu dan menutup sedikit 
lukanya 


"yang mulia kami sudah membereskan mereka " beberapa 
saat kemudian kai dan seul datang sedangkan wannie dan 
chanyeol kembali ke istana untuk mempersiapkan 
pengobatan irene 


Tiba tiba irene mengejang dan terbatuk dengan sangat 
keras lalu tersadar 

"Suho sakitttt " lirihnya lalu pingsan 

"Kembali ke istana sekarang gunakan portal " ujarku 

" Baiklah yang mulia " ku gendong (bridal style) irene 
kupeluk erat tubuhnya 


Tbc.... 


Minggu, 4 April 2021 


24. Underworld 


Setelah sampai diistana suho dengan segera membawa 
irene kedalam kamar mereka, para tabib istana sudah 
bersiaga didepan kamar 

" Segera sembuhkan irene " ujar suho dingin setelah 
membaringkan irene dengan lembut dikasur 

" Baiklah yang mulia " dengan segera para tabib 
menyembuhkan irene dengan cahaya hijau 


Suho menatap datar para tabib yang sedang 
menyembuhkan irene, walau terlihat tenang tenang saja 
sebenarnya suho sangat khawatir pada irene 


Suho berada dibalkon kamar dengan para tabib masih 
berusaha menyembuhkan irene, beberapa saat kemudian 
Kai datang dengan raut yang tidak mengenakkan 


" Saya sudah menyelidiki semua rencana dan perbuatan 
dari menteri jun, dia terbukti bersalah yang mulia " 

" Tentu saja dia bersalah, dia hampir membunuh ratuku !, 
Persiapkan ruangan itu dan juga bonnie, bonnie akan 
senang mendapat mainan baru " 

" Baiklah yang mulia " setelah kai pergi 

" Dia menganggapku remeh ketika aku diam saja, jadi aku 
akan memberinya pelajaran berharga " 


" Terus sembuhkan ratuku, aku akan pergi mengurus Si 
lintah itu, lalu jangan berani berani melukai irene atau 
kalian akan berakhir bersama dengan bonnie " ujar suho 
dingin dan berlalu pergi 


Para tabib dan maid yang mendengar kata bonnie mereka 
bergidik ngeri dengan binatang peliharaan raja mereka itu 


( Dan inilah visual dari bonnie kesayangan suho, lucu 
banget kan ( ^ ^) 
Sumber gambar: google.com ) 


Neraka / Underworld 


Suasana mencekam yang dirasa para pengikut suho 
ditambah dengan aura yang suho keluarkan membuat 
mereka bergidik, bau busuk masih menguar diudara, panas 
api neraka dan para arwah yang sedang disiksa 


' ctass' 
' ctass' 


Suara cambukan menggema disini bersama dengan teriak 
memilukan dari para penghuni neraka, para pengikut suho 
yang melihat raja mereka murka hanya tetap menjaga jarak, 
mereka juga sudah mendengar bahwa ratu mereka terluka 
dan berharap semoga ratu mereka yang baik hati itu segera 
sembuh 


" Kau menganggap ku remeh karena aku diam saja walau 
aku tau apa saja rencanamu jun, tapi lihat aku sekarang 
sedang memberimu hadiah " suho mencambuk jun berkali 
kali yang saat ini terikat rantai api 

"Ampuni saya yang mulia "lirih jun 

" Kau hampir membunuh ratuku ! " Kai memberikan pedang 
pada suho 

"Kau membuatku sangatt kesal " 


' Jleb' 
' Jleb' 
' jleb' 


Suho menusuk tubuh menteri jun berkali kali 
"Tak akan kubiarkan kau lolos jun, bawa arwah nya pada 


lucas, dan bawa tubuhnya pada bonnie ohh ya lepas bonnie 
dan pertontonkan pada seluruh rakyat dan para petinggi 
yang lain saat bonnie memakan tubuh menteri jun " suho 
menyeringai 

" Dan awasi juga bonnie belakangan ini dia sedikit 
memberontak " ujar suho pada kai 


lucas adalah penjaga neraka terbawah disana arwah 
berdosa akan disiksa selama ber abad abad tanpa henti 
"Aku akan kembali, urus sisanya bersama chanyeol " 
"Baiklah yang mulia " 


Lucas 


" Senang melihat mu disini kai " lucas tersenyum senang 
pada kai 

" Maaf menganggu, aku diperintahkan yang mulia untuk 
membawa si brengs*k ini pada mu " kai melempar arwah 
menteri jun kehadapan lucas 

" Tentu saja, aku sudah mendengar hal itu aku harap yang 
mulia ratu segera membaik " setelah lucas mengucapkan 
hal itu ia menyeret dan melemparkan arwah itu ke dalam 
api biru 

' aaaaakkkkkkkhhhhhh ' jerit memilukan dari arwah menteri 
jun 

"Aku harap juga begitu, aku harus pergi sekarang " 

" Sering seringlah kemari " 

"Tentu " 


Minggu, 11 April 2021 


25. Bonnie 


" Ayo kita urus tubuh bajingan ini, dia membuatku sangat 
kesal, melukai queen, melepaskan demon liar ke desa dan 
membuat king sangat murka hahhh " keluh chanyeol pada 
Kai saat ini mereka berjalan ke alun alun kota untuk 
melaksanakan perintah suho 


" Tenang lah, kita laksanakan dulu perintah yang mulia, 
lihatlah bonnie dia sangat senang " ujar kai yang saat ini 
menarik tali kekang bonnie yang saat ini sedang senang 
Karena akan mendapat makanan 


" Sabarlah bonnie sebentar lagi kita akan sampai di alun 
alun kota dan kau akan mendapatkan makananmu " 
chanyeol mengelus moncong bonnie dan itu tambah 
membuat bonnie meloncat loncat dengan tubuh yang 
sangat besar dan mengakibatkan tanah bergetar 

"Tenang bonnie " ujar kai. 


Setelah sampai di alun alun kota chanyeol membunyikan 
lonceng untuk membuat semua rakyat, bangsawan dan 
petinggi berkumpul 

" Kami disini untuk melaksanakan perintah yang mulia " 
chanyeol melempar tubuh menteri jun 

" Dia telah melakukan pemberontakan dan melukai queen " 
ujar Kai 

" Bonnie lakukan tugasmu " kai melepas tali kekang bonnie, 
dan bonnie mencabik cabik tubuh menteri jun lalu 
memakannya 


Para rakyat, bangsawan dan petinggi yang yang melihat itu 
hanya memandang ngeri kearah anjing neraka berkepala 
tiga itu 

"Yang mulia raja memberi pesan 


' jangan pernah melakukan hal yang dapat 
membuatku murka atau kalian akan berakhir 
dineraka dan tubuh kalian kuberi pada bonnie ' apa 
kalian mengerti " ujar chanyeol dengan penekanan di pesan 
suho 

" Kami mengerti " ujar mereka semua bersamaan dengan 
badan yang bergetar, raja mereka tak akan segan segan 
dengan apa yang diucapkan nya, setelah itu kai dan 
chanyeol kembali ke istana. 


Istana 


" Kami sudah melakukan perintah anda yang mulia " ujar kai 
dan chanyeol yang saat ini menghadap suho yang berada 
dikamar dengan suho yang saat ini duduk disamping 
tempat tidur irene menggenggam erat tangan irene 

"Bagus sekali " 

"Bagaimana keadaan yang mulia ratu ? " Tanya chanyeol 


" Sehun mengatakan luka nya sudah di sembuhkan, 
sebelumnya irene kehilangan banyak darah sehun 
memberikan ramuan yang harus diminum setelah ia sadar " 
suho menatap irene tanpa mengalihkan perhatian nya 
"Yang mulia ratu pasti akan baik baik saja yang mulia " ujar 
kai suho hanya bergumam untuk menjawab kai 

"Kalian bisa pergi dan istirahatlah " 

"Baik yang mulia " kai dan chanyeol membungkukan badan 
lalu pergi. 


Beberapa saat kemudian 

' tok tok tok ' 

" Yang mulia kami seul dan wannie akan berjaga diluar bila 
yang mulia ratu sadar, kami akan segera membawa ramuan 
itu " 

"Baiklah " ujar suho 


Detik detik tamatnya cerita ini, ikuti terus ceritanya 
ya 


Minggu, 18 April 2021 


26. Kesadaran 


Pagi yang cerah tapi tak secerah perasaan suho ini adalah 
hari kelima irene belum membuka matanya, dan itu 
membuat suho sangat khawatir suho merasa semua ini 
salahnya ia sudah mendengar semua penjelasan dari lica 
dan alasan irene menyelamatkan elf itu, irene hanya ingin 
membantunya tapi itu membuat nyawanya terancam 

"Aku merasa tak becus menjagamu irene, aku menyakiti 
perasaanmu maafkan aku my gueen " suho memeluk erat 
irene yang matanya masih tertutup, ia mengecup lembut 
kepala irene 


Irene pov 


Sebenarnya aku sudah sadar tapi entah kenapa badanku 
menolak sepertinya badanku masih beradaptasi dengan 
kekuatan pemberian gueen pada dasarnya aku hanya 
manusia biasa lalu secara mendadak menerima kekuatan 
walau dalam skala yang kecil juga harus beradaptasi 
dengan kekuatan itu, rasa sakit masih terasa diseluruh 
badan berusaha untuk bangun tapi tak bisa, aku mendengar 
semua perkataan suho ia menyalahkan dirinya, ia terus 
memelukku terus meminta maaf tanpa henti aku ingin balas 
memeluk nya dan mengatakan ini semua bukan salahnya, 
aku ingin segera bangun seruku didalam pikiran 


End Irene pov 


" Se....ul " ujar irene pada seul yang saat ini tertunduk 
disebelah nya dengan menggenggam erat tangan irene 

" Astaga !!! Yang mulia anda telah sadar saya sangat 
khawatir, saya akan memanggil tabib sehun dan yang mulia 
raja " ujar seul dengan meneteskan air mata 

" Tabib tabib sehun yang mulia ratu sadar segera periksa 


keadaan nya yang mulia raja queen sudah sadar " teriakan 
kebahagiaan seul menggema di seluruh istana, semua yang 
mendengar itu hanya bernafas lega karena ini sudah 1 
minggu lamanya irene tertidur dan akhirnya bangun 


Selama satu minggu ini semua pelayan dan prajurit hanya 
bisa menahan nafas bila sang raja iblis mengeluarkan aura 
iblisnya keseluruh penjuru istana dan bonnie pun masih 
berkeliaran bebas dihutan yang mengelilingi istana, mereka 
tak ingin menjadi santapan bonnie. 


Dengan segera suho berlari kearah kamar mereka untuk 
menemui irene 

' akhirnya kamu sadar sayang ' suho dengan tergesa 
membuka pintu dan melihat irene yang saat ini duduk 
diatas tempat tidur bersandar pada headbed, sehun dan 
para pelayan sudah berada disana untuk memeriksa dan 
melayani irene, setelah selesai mereka pergi dan memberi 
ruang untuk raja dan ratu mereka 

"Irene " bisik suho irene yang mendengar itu tersenyum 
lemah kearah suho, suho menghampiri irene dan memeluk 
erat irene 

" Maafkan aku, tolong jangan membuat ku khawatir, maaf 
karena aku tidak mampu melindungimu " ujar suho pelan 

" Kau tak melakukan kesalahan apapun my king, maaf 
karena membuat mu khawatir " irene mengelus kepala suho 
lembut 

" Aku sudah mendengar semua cerita dari lica " suho 
menatap irene lembut 

"Aku melakukan hal itu untuk meringankan beban mu, tapi 
sepertinya aku gagal maafkan aku " irene menundukkan 
kepalanya sedih 

" Kau tidak gagal sayang, kau berhasil dia berada dineraka 
sekarang dan aku sudah memberikan nya pelajaran, tapi 
aku mohon dengan sangat jangan pernah melakukan hal 
yang membahayakan nyawamu lagi, kau lebih berharga dari 


apapun yang ada di dunia ini " irene tak bisa melihat suho 
yang memohon dihadapan nya 

" Aku juga ingin melakukan sesuatu untuk mu dan untuk 
semua agar aku pantas " ujar irene menangkup wajah suho 
dengan kedua tangan kurus nya 

" Kau lebih dari pantas sayang, aku mencintaimu aku juga 
ingin melakukan sesuatu untuk pantas bersama mu " suho 
mengecup bibir irene 

" Kau juga lebih dari pantas untuk bersama denganku " 
irene balas mengecup bibir suho 


Selama 5 hari irene hanya istirahat untuk pemulihan 
tubuhnya, sesuai dengan perintah sang raja yang terus 
menyuruhnya istirahat dengan ancaman bila ia tak istirahat 
maka para pelayan akan disiksa dan irene yang mendengar 
itu hanya membulatkan bola matanya dan mendesah kesal 
mau tak mau ia menuruti suho 


Minggu, 25 April 2021 


27. Membaik 


Keadaan irene sudah membaik karena suho terus 
merongrong nya untuk meminum ramuan penyembuhan 
dari tabib sehun dan terus menyuruhnya untuk istirahat 
total, dan hal yang paling membuat suho bahagia adalah 
seperti saat ini irene yang sedikit manja padanya. 


Langit kelabu masih menggantung dan udara sangat dingin 
" My king bisakah besok cuaca cerah ? " irene menatap suho 
yang saat ini mengelus kepala irene 


" Tentu saja my gueen suasana hatiku sedang baik " ujar 
suho mengecup ngecup irene dengan gemas, irene bertanya 
seperti itu karena cuaca disini tergantung dengan suasana 
hati sang raja 


" Kau membawa elf itu ke istana irene " suho yang saat ini 
memeluk irene ditempat tidur dengan irene bersandar 
didadanya 


"Ahh ya aku hanya merasa harus menyelamatkannya dia 
sendirian didunia "jawab irene 


"Aku mengerti hal itu tapi kamu harus berhati hati pada elf 
itu " nada suara suho berubah menjadi waspada 


" Tentu saja, tapi besok aku ingin melihatnya bolehkan ? " 
irene menatap penuh harap pada suho 


"Chanyeol akan menemanimu " ujar suho 
"Terimakasih sayang " irene memeluk suho erat 


" Hehe kau membuatku gemas " tawa suho diwajah 


tampannya 
"Aku memang menggemaskan huh " ujar irene bangga, 
mereka berdua tertawa bersama 


" Sayang aku ingin pergi kesuatu tempat sekarang " ujar 
irene 

" Kau tidak bisa pergi kemanapun sampai dengan 
keadaanmu membaik my queen " balas suho 

" Baiklah jika keadaanku pulih berjanjilah akan 
mengantarku kesana " 

" Aku berjanji, jadi sekarang kamu harus tidur " suho 
menaikkan selimut sampai pundak irene 


" Tapi aku ingin melihat sayap indahmu " ujar irene 
merengek 
"Baiklah baiklah setelah itu kau harus tidur " 


"Aku berjanji " seru irene senang, suho beranjak dari kasur 
lalu mengeluarkan 
sayap hitam nya 


" Wahhhh sampai saat ini aku masih saja kagum dengan 
sayapmu, aku juga ingin memilikinya tapi aku hanya 
manusia biasa " 


"Tanpa sayap ini pun kau tetap menawan dan kuat sayang " 
suho kembali memeluk irene diatas kasur dengan sayap 
suho juga ikut menyelimuti irene 

"Uhh sangat hangat " 

" Sekarang tidurlah " ujar suho yang dibalas deheman dari 
irene 

" Mimpikan aku my queen " suho mengecup dahi irene 


Tbc.... 


Minggu, 2 Mei 2021 


28. Calvin Vale 


Sesuai dengan permintaan irene hari ini ia akan menemui 
elf itu bersama seul wannie dan chanyeol, dan juga hari ini 
irene sangat anggun dan cantik dengan gaun putih panjang 
menutupi kaki, rambut dibiarkan tergerai, mahkota bertabur 
Kristal dikepalanya 


Irene pov 


" Yang mulia bila anda merasa lelah segera beritahu kami " 
ujar seul yang kesekian kalinya 


" Tentu saja seul jangan khawatir aku sudah baik baik saja 
ini berkat ramuan pahit yang setiap pagi kau berikan 
padaku " irene berjalan didepan diikuti oleh mereka bertiga 


" Hehe itu demi kebaikan anda yang mulia, kami sangat 
khawatir pada anda saat lica datang sambil menangis 
sangat keras memberitahu agak segera menyelamatkan 
anda " wannie terkekeh mengingat ekspresi lica saat itu 


" Aku hanya khawatir pada yang mulia dan kalian sangat 
lambat menerima informasi maka dari itu aku sangat kesal 
saat itu " lica balas menggerutu 


"Terimakasih lica " irene tersenyum lembut pada lica 


" L..i..itu bukan apa apa yang mulia " lica tergagap salah 
tingkah karena irene tersenyum sangat cantik padanya, 
mereka berempat serempak tertawa mendengar lica yang 
salah tingkah 


Anak elf itu berada di tempat peneyembuhan yang berada 
dibelakang istana jadi disepanjang jalan para maid dan 
prajurit yang melihat ratu mereka yang keadaannya sudah 


membaik merasa sangat senang tak lupa mereka 
menundukan badan untuk menghormati. 


Setelah sampai di tempat penyembuhan para tabib yang 
melihat irene datang memberi hormat 

"Salam kami yang mulia " 

" Tenanglah, aku kemari hanya ingin melihat keadaan anak 
elf itu, kalian kembalilah melakukan tugas " 

"Baiklah yang mulia " 


Wannie mengantar irene dan yang lain menuju kamar anak 
laki laki itu, karena selama irene masih dalam penyembuhan 
wannie lah yang merawat anak itu 


" Hai bagaimana keadaanmu ? " Wannie menyapa anak itu 


" Keadaanku sudah membaik " cicit anak itu saat melihatku 


Hemm yang mulia ratu menemuimu untuk melihat 
bagaimana keadaanmu " ujar wannie 


" Salamku yang mulia ratu, terimakasih sudah 
menyelamatkan ku " anak laki laki itu menundukkan 
badannya di depan irene 


Irene yang melihat itu hanya tersenyum ia mensejajarkan 
tingginya dengan anak itu 

"Tidak masalah " irene tiba tiba memeluk anak itu erat 
"Y.y.yang mulia " anak itu sangat terkejut karena tiba tiba 
dipeluk oleh sang ratu 


" Kau baik baik saja sekarang, sekarang kau akan selalu 
aman disini jangan takut, tak akan ada lagi yang akan 
menyiksamu " irene menepuk nepuk punggung kecil itu 


" Hiks hiks yang muliaaaa " tangis anak itu pecah, mereka 
yang melihat itu hanya tersenyum. 


Menunggu hingga anak itu tenang irene melepas 
pelukannya 

" Jadi siapa namamu ? Dan berapa umurmu ? " Seul 
memberikan anak itu air minum dan anak itu meminumnya 


"Nama saya Calvin Vale yang mulia, saya berumur 7 tahun " 
calvin melirik irene lalu menunduk lagi 


" Baiklah calvin, tatap aku bila aku berbicara denganmu " 
irene mengelus kepala calvin masih dengan posisi tadi 


" Bagaimana kau bisa berada didalam lemari calvin ?" tanya 
seul 


Tbc.... 
Mohon perhatiannya yorobun ! 


Hai hari ini aku double up karena cerita ini udh 
selesai aku buat dan bakal segera END 


Hemmn kalian mau cerita ini setiap hari aku up atau 
setiap hari minggu up nya 2 kali ? 


Bisa komen kok aku bkal ngikutin keinginan kalian 
para pembaca sekalian 


Kalau kalian gk ad yg komen, aku anggep kalian 
pingin aku up setiap hari minggu ya 


Minggu, 2 Mei 2021 


29. Calvin Vale 2 


" Saat itu aku baru saja datang dari dalam hutan untuk 
mengumpulkan kayu bakar, karena ibu akan memasak sari 
bunga camelia, aku menaruh kayu itu didapur dan kembali 
kekamar sedangkan ayah memotong kayu didepan rumah, 
ibu dan kakak perempuan ku berada di dapur beberapa saat 
kemudian terdengar keributan dengan segera aku keluar 
kamar tapi ibu menyuruhku untuk bersembunyi didalam 
lemari ibu juga memberiku kalung pemberian dari nenek 
yang berisi sihir pelindung, aku bersembunyi didalam lemari 
dan ibu menguncinya dari luar " suara calvin bergetar 


" Aku mendengar semua teriakan kesakitan ayah ibu dan 
kakak, seharusnya saat itu aku ikut terbunuh ta..tapi hiks 
ibu seharusnya tak melindungiku, maafkan aku ibu ayah 
kakak, maaf karena aku tak ikut bersama kalian huuuuuu 
ibuuu " calvin menangis lirih 


"Tenanglah calvin, saat ini semua yang berada disini adalah 
keluargamu, kami akan selalu bersamamu " irene memeluk 
calvin erat 


" Disini juga kau memiliki banyak teman nanti wannie akan 
mengenalkan mereka padamu, jadi jangan sedih kau adalah 
anak yang kuat dan pemberani calvin " ujar irene lagi calvin 
mengangguk lalu kembali tenang 


"Aku akan melindungi anda yang mulia, aku akan berlatih 
dengan keras " calvin menatap irene dengan keteguhan hati 


" Baiklah paman chanyeol akan melatihmu, jadilah kuat 
agar bisa melindungi orang orang yang kau sayangi " 


chanyeol yang mendengar hal itu menundukkan badannya 
karena itu adalah perintah langsung dari irene. 


Taman istana 


" Seul, calvin akan menjadi sangat kuat suatu saat nanti " 
irene menatap hamparan bunga mawar merah dihadapan 
nya 

" Ya yang mulia, saya melihat tekad yang kuat pada calvin " 
seul tersenyum mengingat calvin yang sangat imut 

"Aku ingin melihatnya tumbuh besar " bisik irene 


" Salam yang mulia, yang mulia raja mengatakan anda 
harus istirahat " wannie datang 

"Bagaimana dengan calvin ? " 

" Saya sudah mengenalkan nya pada semua anak yang 
berada di tempat pengasuhan anak, saat pertama ia sangat 
canggung tapi saat anak anak yang lain ingin berkenalan 
dengannya dia menjadi sangat gembira " jelas wannie 


" Hemm baiklah, saatnya aku istirahat " irene berjalan 
memasuki istana menuju ke kamar untuk melaksanakan 
perintah yang suho berikan 


Saat tengah hari suho memutuskan untuk melihat 
bagaimana keadaan irene, saat membuka pintu kamar 
mereka suho melihat irene yang sedang tidur, suho 
menghampiri irene dan duduk disamping tempat tidur 


Memandangi wajah irene saat tidur adalah salah satu hobi 
baru nya, karena saat tidur irene terlihat seperti malaikat 
baginya 

" Aku harap tak ada lagi yang akan menyakitimu, maaf 
karena aku tak mampu melindungimu " bisik suho sambil 
mengelus wajah irene 


Tbc.... 


Jujur aja part pas calvin cerita tentang kematian 
orang tuanya itu buat aku nangis, haha cengeng 
banget tapi aku kayak bnr bnr ngerasa penyesalan 
itu 


Aku up lagi karena mungkin kebanyakan dari kalian 
sukanya aku up setiap hari, coba aja kalian para 
pembaca speak up semua aku jadi tau kalian 
pinginnya kyk gmn 


Aku pingin temenan sama kalian tau 


Senin, 3 Mei 2021 


30. Pergerakan 


Keesokan paginya irene terbangun dengan suho yang tidur 
disebelahnya memeluk erat, bila sedang tidur suho seperti 
malaikat wajah tampannya dan tanpa aura iblis yang 
menyeramkan itu 

"Yang mulia bangunlah " bisik irene ditelinga suho 

"Hmmm " 

" Sebentar lagi irene aku ingin terus memelukmu " 

" Bagaimana dengan laporan laporan itu, masalah masalah 
itu tak akan selesai dengan sendirinya kan sayang " irene 
mengelus kepala suho 

" Benar kai sudah mengangguku sedari tadi, aku ingin 
menghabiskan waktu denganmu " 

" Bagaimana kalau nanti aku mengunjungi mu dan 
menemani mu, aku akan membantu memeriksa laporan itu " 
"Tapi bagaimana dengan keadaanmu kau harus istirahat " 

" Dengar suho aku sudah baik baik saja " irene menatap 
suho untuk meyakinkan 

"Baiklah " seru suho senang lalu ia bangun dari tempat 
tidur dan bersiap 


Suho pergi terlebih dahulu keruangannya sedangkan irene 
bersiap dibantu seul 

' tok tok tok ' 

"Yang mulia ini saya wannie " 

"Masuklah wannie " 


wannie datang menemui irene yang saat ini sedang bersiap 
siap dengan seul yang saat ini sedang menata rambut irene 
"Salam pada bulan kerajaan " 

"Hmm apa ada sesuatu yang terjadi wannie ? " 

" Saya ingin melaporkan pekembangan yang terjadi selama 
saya memata matai yang mulia " 


Ruang kerja suho 


Suho saat ini memeriksa laporan laporan yang para menteri 
menteri berikan tentang bagaimana keadaan kerajaan dan 
rakyat 

" Salam pada matahari kerajaan " ujar kai 

"Katakan " suho mengalihkan perhatiannya pada kai 


"Para mata mata sudah mulai bergerak yang mulia " ujar 
wannie dan kai disaat yang bersamaan 


" Mereka mengarah pada menara yang berada ditengah 
hutan yang mulia, para pelayan dan prajurit mata mata 
yang berada di istana mereka bergerak secara bersama " 
jelas wannie 

"Aku perlu menyelidikinya sendiri " 

"Lebih baik tunggu sampai 2 minggu kedepan yang mulia, 
saya yang akan menyelidikinya bersama lica " seul memberi 
usulan pada irene 

"Baiklah terus laporkan padaku apapun yang terjadi wannie 
" irene mengeluarkan batu sihir buatannya pada wannie 
"Bawa ini untuk menyembunyikan aura kalian " 

" Terimakasih yang mulia " wannie sangat senang karena 
irene mengkhawatirkan mereka 


Ruang kerja suho 


" Sepertinya yang mulia ratu mengetahui hal ini karena, 
wannie juga selama ini memata matai pelayan dan prajurit 
itu "ujar kai 

" Irene pasti akan bergerak sendiri lagi seperti kejadian baru 
baru ini, beritahu chanyeol untuk selalu bersama irene " 
suho takut dengan tekad irene itu 

"Baiklah yang mulia " 


Kai memutuskan untuk menemui chanyeol yang saat ini 
sedang berlatih dengan calvin dan prajurit yang lain di 
lapangan belakang istana 

"Chanyeol " panggil kai 

" Kai " seru chanyeol yang melambaikan tangannya pada kai 
yang berada jauh dari tempatnya 

" Kalian lanjutkan latihan bersama calvin " ujar chanyeol 
pada yang lainnya 


" Ada apa kai, tidak biasanya kau datang secara langsung 
mencariku " ujar chanyeol yang sudah berada dihadapan kai 
"Aku membawa perintah dari yang mulia raja " 

"Lebih baik kita ke basecamp, ini bukan tempat yang tepat 
untuk membicarakan hal ini " mereka berjalan ke gedung 
yang megah dengan banyak senjata didalamnya 


"Apa yang mulia perintahkan " tanya Chanyeol saat sudah 
berada diruang rapat para prajurit 

" Yang mulia memerintahkanmu untuk menjadi pengawal 
pribadi yang mulia ratu, karena para mata mata sudah 
bergerak dan wannie pelayan yang mulia ratu juga selama 
ini menyelidiki hal itu atas perintah yang mulia ratu " 

" Baiklah, setelah ini aku akan pergi menemui yang mulia 
ratu " 


Jangan lupa vote nya man teman !! 


Dan terima kasih untuk yang sudah vote, lope buat 
kalian ya 


Sampai jumpa besok 


Selasa, 4 Mei 2021 


31. Berita Bahagia 


" Salam untuk bulan kerajaan " chanyeol langsung menemui 
irene setelah mendapat perintah dari suho 

"Chanyeol ada apa ? 

apa terjadi sesuatu dengan calvin ? " 

"Tidak yang mulia calvin berlatih sangat baik, saya datang 
karena saya diperintahkan yang mulia raja untuk menjadi 
pengawal pribadi anda " 

" Baiklah chanyeol, mohon perlindunganmu " ujar irene 
yang tersenyum pada chanyeol 


"Aku harus menemui yang mulia raja sekarang " ujar irene 
pada seul dan chanyeol 
"Baiklah yang mulia " 


Ruangan suho 


"Yang mulia, yang mulia ratu datang " ujar kai 

"Biarkan dia masuk " suho senang karena irene benar benar 
datang menemuinya 

"yang mulia saya datang untuk menemani anda " ujar irene 
yang sudah merada dihadapan suho, suho yang mendengar 
itu hanya terkekeh 

" Kalian bisa menunggu diluar " ujar suho pada seul, 
chanyeol dan kai 


Irene memeluk suho saat hanya ada mereka berdua 
diruangan itu 

"Kau sedikit pucat irene " suho menatap khawatir irene 
"Benarkah ?, aku baik baik saja hanya sedikit pusing " 

" Lebih baik kau istirahat, diruangan ini terdapat kamar 
rahasia " 

" Aku baik baik saja suho, aku datang ingin membantumu 


ayo sekarang kita selesaikan laporan terkutuk ini " ujar irene 
" Ayo kita selesaikan dengan cepat " 


Beberapa saat kemudian 


Irene kembali ke kamar duluan karena suho ingin irene 
istirahat 

"Yang mulia apa anda baik baik saja ?, anda terlihat pucat " 
seul menatap khawatir irene 

" Seul belakangan ini aku sering pusing dan mual " ujar 
irene 

" Saya akan memanggil tabib sehun " seru seul dan irene 
hanya mengangguk 


" Salam untuk bulan kerajaan " sehun dan seul datang 
dengan tergesa gesa 

" Tabib sehun aku merasa pusing dan mual, apa aku 
memiliki penyakit yang tidak ku sadari ? " Tanya irene yang 
saat ini sedang berbaring 

" Saya akan memeriksa anda tunggu sejenak " ditangan 
sehun mengalir cahaya berwarna hijau 

"Apa yang terjadi pada yang mulia tabib ? " Seul bertanya 
pada sehun setelah sehun selesai memeriksa keadaan irene 


" Selamat yang mulia saat ini anda sedang mengandung " 
ujar tabib sehun memberikan senyum tulus, irene dan seul 
yang mendengar hal ini hanya terdiam 

"Benarkah ?! Disini ada bayiku " irene memegang perutnya 
yang masih rata irene sangat bahagia hingga ia teringat 
sesuatu 

" Selamat yang mulia " ujar seul yang tengah menangis 
haru, perubahan ekspresi diwajah cantik irene menjadi 
sangat khawatir 


" berjanjilah padaku kalian tak akan pernah memberitahu 
siapapun tentang hal ini meskipun dia adalah raja kalian " 
irene tiba tiba bangun dan menghadap sehun 

"Tapi kenapa yang mulia ? " Tanya tabib sehun 

" Bila ada yang mengetahui hal ini, penerus kerajaan ini 
akan dalam bahaya anakku akan dalam bahaya sehun, 
bantu aku untuk menyembunyikan hal ini " irene 
menggenggam erat pundak tabib sehun 

"Aku harus memancing para bedebah itu untuk keluar dan 
yang mulia raja yang akan mengurus sisanya " air mata 
menggenang disudut mata irene, baru saja ia mendapat 
berita yang sangat menggembirakan tapi ia ingat bahwa 
penghianat itu bahkan belum memulai rencana mereka. 


"Yang mulia saya akan membantu anda, saya juga akan 
melindungi anda " ujar tabib sehun 

" Saya juga akan selalu bersama anda yang mulia " seul 
menatap irene 

"Terimakasih karena sudah mau membantuku " 


Keesokan hari 


Saat bangun tidur irene tidak menemukan suho 
disebelahnya 

" Seul apa kau berada diluar ? " Tanya irene dengan suara 
yang agak keras 

"Iya yang mulia, saya akan masuk " seul datang membawa 
sarapan 

" Ughhhh seul, aku tak tahan dengan baunya " irene 
menutup mulut dan hidungnya lalu berlari kekamar mandi 
dan muntah, seul membantu mengurut leher belakang irene 
" Saya akan membawa makanan yang lain yang mulia " ujar 
seul yang sedang membantu irene berbaring 


" Tidak seul aku ingin makan buah dan roti dengan selai 
coklat " ujar irene 


" Baiklah tunggu sebentar yang mulia " sesaat kemudian 
seul datang dengan pesanan irene, irene makan dengan 
sangat lahap setelah selesai seul memberi irene susu sangat 
baik untuk kehamilan 


" Kemana perginya yang mulia ? " Irene bertanya 
keberadaan suho 

" Semalam terjadi penyerangan di wilayah barat daerah 
kekuasaan yang mulia raja, dan yang menyerangnya demon 
liar yang mulia semalam wannie datang bersama lica saat 
anda sudah tertidur dia memberitahu tentang penyerangan 
itu dan banyak korban yang berjatuhan, setelah 
memberitahu hal itu wannie kembali untuk memata matai, 
yang mulia raja pergi untuk menangani masalah ini " jelas 
seul 

" Mereka mulai menjalankan rencana, seul " ujar irene 


Tbc.... 


Rabu, 5 Mei 2021 


32. Berita Buruk 


" Gawat yang mulia para pemberontak menyerang di tiga 
titik sekaligus daerah utara, timur dan selatan, daerah utara 
dan barat paling banyak mengalami penyerangan " ujar 
chanyeol yang baru mendapat berita ini 


" Evakuasi semua penduduk ke ruang bawah tanah 
Kerajaan, selamatkan yang masih bisa diselamatkan anak 
anak, perempuan dan yang laki laki akan ikut serta untuk 
membantu, kita akan ikut turun turun tangan, beritahu 
wannie untuk segera membantu ke daerah selatan, seul 
panggil semua prajuritku dan prajurit kerajaan langsung 
bagi mereka untuk pergi ke daerah daerah ini, chanyeol kau 
akan ke daerah timur, aku dan seul akan ke daerah utara 
dan beritahu tabib sehun untuk memimpin prajurit dan 
rakyat laki laki yang akan berjaga di istana " ujar irene 


"Tapi yang mulia !! Ini sangat berbahaya yang mulia " seru 
seul 


"Aku akan baik baik saja seul, dengarkan lah perintah dari 
ratu kalian " 


' perintah pertama dan terakhir kurasa ' ujar irene dalam 
hati 


Saat irene tengah bersiap siap dibantu seul calvin datang 
kekamar irene 

"Yang mulia saya datang menghadap " ujar calvin 

"Calvin " irene tersenyum senang karena kedatangan calvin 
"Yang mulia saya ingin ikut bertempur bersama yang mulia 
"calvin menatap irene 

" Calvin dengarkan aku, kau harus tetap berada di istana, 
kau harus melindungi istana karena banyak nyawa yang 


bergantung padamu di sini, ikutlah bersama tabib sehun 
aku akan tenang meninggalkan istana karena ada dirimu 
disini, kamu sudah diajarkan memanah dan berpedang 
bukan ini saatnya gunakan senjata senjata itu untuk 
melindungi " irene mengelus rambut elf berumur 8 tahun ini 
"Baiklah yang mulia, anda harus menjaga diri anda " 

" Tentu calvin, aku sangat menyayangimu " irene memeluk 
erat calvin 

" Saya juga sangat menyayangi anda " calvin balas 
memeluk irene 

" Sekarang bersiaplah lalu cari tabib sehun " 

"Baik yang mulia, saya undur diri " ujar calvin lalu pergi 
mencari sehun 


Beberapa saat kemudian 

" Yang mulia, wannie sudah menerima pesan anda, para 
penduduk sudah dievakuasi dan prajurit sudah terbagi 
chanyeol sudah pergi ke daerah timur sedangkan prajurit 
yang menuju keselatan sudah pergi terlebih dahulu karena 
keadaan mulai tidak terkontrol, dan prajurit yang akan pergi 
bersama kita ke utara sudah siap yang mulia, tabib sehun 
juga sudah menerima perintah anda "jelas seul 


" Baiklah kita berangkat seul " saat ini irene dan seul 
menggunakan baju zirah besi irene berwarna coklat dan 
seul berwarna hitam, rambut panjang mereka sudah terikat 
tinggi, dengan pedang dipinggang dan panah dipunggung 
mereka. 


Saat irene dan seul sudah berada dihalaman kerajaan para 
rakyat laki laki sudah disana menatap irene khawatir 

"Yang mulia berhati hatilah, kami akan mengerahkan semua 
kekuatan kami untuk melindungi kerajaan ini " ujar salah 
satu dari mereka 

"Jaga diri anda baik baik yang mulia kami sangat senang 


memiliki ratu seperti anda, ratu kami yang kuat dan sangat 
khawatir pada rakyat " ujar yang lainnya 

" Terima kasih karena kalian sudah mau ikut bertarung 
bersamaku, terimakasih karena sudah bersedia melindungi 
istana ini dan terimakasih karena sudah menerimaku, aku 
akan menjaga diriku dengan baik " 


" Aku harus segera pergi, akan ada beberapa prajurit dan 
tabib utama kerajaan tabib sehun yang akan memimpin 
kalian disini para maid juga akan melindungi dan merawat 
istri dan anak kalian diruang bawah tanah, bila ada musuh 
yang berhasil membobol pertahanan jangan pernah 
memberitahu tentang ruang bawah tanah istana " setelah 
mengatakan itu irene seul dan prajurit pergi ke utara 


Irene pov 

Aku tau ini adalah yang terakhir kali, my gueen berikan aku 
kekuatan untuk melindungi berikan aku keteguhan hati, ibu 
aku akan mempertaruhkan nyawaku dan anakku saat ini 
aku ingin melakukan tugasku sebagai ratu. Maafkan ibu nak 
aku mengelus perut ku yang masih rata ini dan menangis 
"Yang mulia " seul ikut menangis disebelahku 

" Terimakasih karena sudah menemaniku selama ini seul 
maaf bila aku tak bisa berbuat banyak untukmu " aku 
menggenggam tangannya erat 

" Tidak tidak yang mulia, anda sudah mengijinkan saya 
untuk selalu berada disamping anda saya sudah sangat 
senang terimakasih yang mulia " 

" Maafkan aku seul " aku menangis 

" Terimakasih karena kalian sudah mau bertarung 
bersamaku " ujar ku pada prajurit pilihanku 

" Anda tak perlu berterima kasih yang mulia, anda sudah 
menyelamatkan kami semua, dan pada saat anda 
menyelamatkan kami saat itu pula kami bersumpah akan 
ikut dengan anda " ujar mereka 


Selama setahun ini aku mengumpulkan sendiri prajuritku 
dan melatihnya dengan bantuan jennie dan kedua kakakku 
mereka mau membantuku. Aku menyelamatkan mereka dari 
hutang, kemiskinan,perdagangan manusia dan 
pengeroyokan bandit digang gang sempit dan dipasar, 
kebanyakan dari mereka masih berumur 20 hingga 30 tahun 


Aku sangat beruntung bisa bertemu dengan mereka semua 


End irene pov 


Daerah barat 
Suho pov 


" Yang mulia para pemberontak menyerang di tiga titik 
sekaligus, yang mulia ratu dan prajuritnya bergerak ke utara 
sedangkan chanyeol ke timur dan wannie ke selatan, para 
penduduk sudah dievakuasi ke ruang bawah tanah istana " 
kai datang dengan raut khawatir diwajahnya 

" para bedebah ini benar benar membuat ku sangat marah , 
segera bereskan cacing cacing ini kai dan kita akan 
menyusul irene ke utara, saat selesai bagi prajurit untuk 
membantu wannie dan chanyeol " 

"Baiklah yang mulia " kai segera pergi 


"Irene kau melakukan hal ini lagi " 
End suho pov 


Tbc... 


Udah 3K aja nih yeyyy 


Kamis, 6 Mei 2021 


33. Has gone 


Irene telah sampai didaerah utara, baru saja sampai irene 
seul dan prajurit yang lain langsung diserang oleh demon 
liar, seul berusaha selalu melindungi irene tapi para demon 
liar lebih banyak dari perkiraannya 

" Selamatkan rakyat yang masih bisa diselamatkan " teriak 
irene pada semua prajurit 

" Baik yang mulia " seru prajurit 


" Seul kita pergi ke alun alun desa ini " ujar irene yang mulai 
berjalan 

" Baik yang mulia " seul terus menatap sekitar waspada 
pedang ditangannya tak pernah lepas, tekad seul untuk 
melindungi irene sangat besar, ada beberapa prajurit yang 
berpencar dan sisa dari prajurit masih mengikuti irene 
mereka juga menatap sekitar dengan waspada 


Setelah sampai di alun alun mereka kembali diserang oleh 
demon liar, irene melawan dengan gesit dengan seul selalu 
disampingnya prajurit yang lain juga sedang melawan 


" Seul demon liar ini lebih banyak dari perkiraanku " 

"Benar yang mulia " seul menatap khawati pada irene saat 
ini mereka terdesak karena hanya ada 4 prajurit bersama 
mereka 

" Woahhh sangat menakjubkan kita lihat disini sang ratu 
turun secara langsung kemari, rencanamu berhasil eun woo 
"Ujar seorang pria pada eun woo disampingnya 

" Tentu saja yang mulia " ujar eun woo yang saat ini 
menatap lekat irene 


"Siapa kau ?, Kau menyerang kerajaan dan para rakyat, apa 
masalahmu bajingan ? " irene berunjar dingin menatap 
tajam mereka berdua 


" Tajam sekali kata kata anda, perkenalkan aku gong yoo 
raja dari kerajaan kecil yang berada di barat hutan 
kematian, anda ingin tahu apa tujuan dan alasanku bukan " 
" Aku lah yang mengirim Baekhyun dan menteri jun untuk 
menghancurkan sedikit demi sedikit kerajaanmu, aku akan 
merebut kerajaan ini dan membunuh anda karena anda 
adalah kelemahan iblis itu. Dia juga sudah membunuh istri 
dan anakku ini sebagai balasannya setimpal bukan mata 
dibalas mata " 


Irene terdiam setelah mendengar kata kata raja gong yoo, 
suho membunuh istri dan anak raja itu 

"Y...yang mulia " suara seul bergetar 

" Seul tenanglah " irene menenangkan seul 

" Serang mereka " ujar raja gong yoo pada demon liar itu 


Demon demon itu menyerang irene,seul dan para prajurit 
membabi buta ditambah lagi gong yoo dan eun woo ikut 
menyerang irene, irene tetap berusaha untuk melawan, 
hingga saat irene lengah eun woo berhasil menusuk perut 
irene 

" Hahahha aku tak menyangka akan berakhir melawan anda 
yang mulia, seharusnya saat itu anda tak melepaskan aku " 
eun Woo menatap remeh irene yang saat ini memegangi 
perutnya 

" Akhhhh hah hah hah uhuk uhukkk " 

" Seul.... ukhhh" irene batuk darah yang sangat pekat 

" Tidak tidak.... Yang mulia anda harus pergi, keadaan mulai 
tak stabil mereka datang untuk melukai anda "seul yang 
menyadari keadaan irene segera membawa irene menjauh 
lalu seul membaringkan irene dibawah pohon yang rindang, 
lalu seul merobek kain bajunya dan berusaha menutup luka 
irene, para prajurit yang sempat berpencar kembali dan 
membantu membunuh demon itu sedangkan eun woo dan 
gong yoo melihat irene yang sekarat dari kejauhan dengan 
seringai dibibir mereka lalu pergi menghilang 


" Tidak seul " irene menatap seul yang saat ini sudah 
menangis tersendu sendu disamping irene 

"Yang muliaa hiks hiks " seul menangis 

" Setelah ini suho akan tau segalanya bukan, aku adalah 
orang tua yang gagal seul, aku tak berhasil melindunginya " 
irene menahan sakit darah tak henti hentinya keluar dari 
luka tusukan di perutnya 

" Yang mulia huuuu hiks hiks yang mulia " seul 
mengenggam tangan irene kuat, para prajurit ikut menangis 
salah satu dari mereka menembakkan suar ke udara untuk 
menunjukan lokasi sang ratu yang saat ini dalam keadaaan 
perlu pertolongan, dalam hitungan detik semua pasukan 
berkumpul ditempat ini, wannie, suho dan kai dan chanyeol 
" Suho " lirih irene yang tengah menatap suho berjalan 
kearahnya 

" Kau melakukannya lagi irene " ujar suho sendu saat ini 
suho tengah berusaha menyembuhkan luka irene dan irene 
berada dipelukan suho, suho berusaha untuk tegar tapi 
tetap saja hati sang ibils akan tetap mencair pada pasangan 
nya 

" Aku hanya melakukan tugasku yang mulia, aku baik baik 
saja " perkataan irene berbanding terbalik dengan keadaan 
yang sebenarnya luka luka terlihat jelas diseluruh tubuh 
irene 


" Yang mulia aku tak berhasil melindunginya, aku telah 
gagal menjadi orang tua " irene menepuk perutnya, suho 
yang pertama bingung dengan perkataan irene akhirnya 
mengerti. Amarah dan kesedihan suho sudah dipuncak nya 
" Maafkan aku suho ukhhh uhuk uhukkk, dia raja gong yoo 
dan eun woo " lirih irene 

" Kau akan baik baik saja irene, kau akan sembuh seperti 
sedia kala, kau akan menemaniku selamanya " ujar suho 
yang berusaha lebih menyembuhkan irene 

"Aku dan anak kita akan selalu bersama mu suho " bisik 
irene dan akhirnya irene menutup matanya, saat ini dada 


suho sangat sesak kesedihan dan amarah memenuhi dada 
nya 


" Akhhhh siapa pun yang melakukan ini akan aku buat 
kematian yang tidak pernah mereka bayangkan, ratuku dan 
anakku telah pergi dari pelukanku gong yoo dan eun woo " 
suho memasukan tubuh irene pada gelembung sihir 

" Kembalilah ke istana dan bawa irene " ujar dingin suho 
pada wannie, lica dan seul yang saat ini bersujud dihadapan 
suho tengah menangis tersedu sendu, mereka yang 
mendengar hal itu segera melaksanakan perintah 


Tangis suho pecah saat tubuh irene pergi dari hadapannya, 
suho ingin terlihat kuat dihadapan irene 

" Huuuu irene dan anakku pergi akhhhh " 

" Kenapa kau melakukan hal ini apa kau tak suka melihatku 
bahagia hah, akan aku musnahkan bedebah itu " bentak 
suho pada langit yang seolah menyalahkan- NYA 

teriakan yang menyakitkan didengar oleh mereka semua 
disegala penjuru arah, chanyeol dan kai bersujud di 
belakang suho mereka ikut menangis kehilangan ratu yang 
baik hati dan pemberani 


Suho berubah ke sosok iblis yang menyeramkan sayap 
hitamnya tanduk dikepala dan pedang kematian 
ditangannya, cuaca pun berubah yang semula cerah 
sekarang berubah menjadi mendung dengan angin dan 
burung gagak berterbangan dilangit 


Part ini juga sempet buat aku nangis pas irene 
nangis megang perutnya aku terlalu menghayati apa 
yang aku tulis 


Jujur aja aku sering baca ceritaku sendiri, penulis 
yang lain ada yg kyk aku gk ya atau cuma aku aja yg 
kyk gini 

Sedikit bocoran, 4 part lagi ya untuk cerita ini 


Terimakasih yang untuk kalian yang sudah vote dan 
komen ngasi aku semangat, lope buat kalian 


Jumat, 7 Mei 2021 


34. Summoning Hell 


Suho membaca sebuah mantra lalu dalam sekejap mata 
bumi bergetar dengan sangat kuat neraka sudah berada 
dihadapan suho, suho memutuskan memanggil neraka 
beserta dengan pengikut dan arwah para pendosa ke bumi 

" Salam yang mulia " ujar pengikut suho mereka melihat 
suho yang murka dan kesedihan tergambar jelas di wajah 
nya 

" tidak yang mulia " ujar lucas membulatkan matanya 
karena terkejut dia tau karena suho memberikan gambaran 
menyakitkan lewat telepati pada semua pengikut nya yang 
berasal dari neraka 


Mereka semua ikut bersujud karena mengerti ratu dan sang 
penerus telah pergi 

"Aku memanggil kalian semua untuk meluluh lantakan 
semua jangan sisakan satupun dan jangan pernah 
menyentuh istana, tangkap semua pendosa dan langsung 
adili dihadapanku " ujar suho dengan suara yang 
menyeramkan, siang berbubah menjadi malam secara tiba 
tiba 

"Lakukan perintah ku " ujar suho keras lalu pengikut suho 
mulai pergi kesegala arah, bau kematian pekat diudara, 
teriakan, jeritan, dan siksaan terdengar semakin jelas, bau 
busuk juga menguar diudara, bonnie sudah memulai 
aksinya memakan tubuh para pendosa dan arwahnya saat 
ini sedang diseret kehadapan suho 


" Semua akan hancur hari ini hahahaha " tawa kejam suho 
pecah 


Istana 


"Yang mulia ratu hiks hiks " 

"Yang mulia " 

"Yang mulia ratu " 

tangis para maid dan rakyat yang berada diruang bawah 
istana yang sudah mendengar kabar tentang ratu dan sang 
penerus tahta telah pergi, ditengah kesedihan mereka tiba 
tiba bumi bergetar dengan sangat kuat bau kematian dan 
bau busuk menguar diudara 

" Yang mulia raja memanggil neraka " ujar salah satu 
penduduk wanita yang menggendong anak 

"Para pendosa akan diadili " ujar tabib sehun yang saat ini 
tengah memeluk tubuh calvin yang tengah menangis 
setelah mendengar berita sang penyelamat telah pergi 
"Tuan yang mulia ratu pergi, huuu hiks hiks " tangis calvin 
"Tenanglah calvin kau harus kuat, yang mulia ratu ingin kau 
melindungi apa yang ingin yang mulia ratu lindungi " sehun 
mengelus lembut rambut calvin 

"Aku akan melindungi istana, para rakyat dan aku akan 
berada disebelah yang mulia raja juga karena yang mulia 
ratu sangat mencintai yang mulia raja juga. 


Para maid yang yang tidak membantu di ruang bawah tanah 
membantu seul dan wannie mempersiapkan pemakaman 
irene 


Daerah utara 
Suho 


"Yang mulia mereka adalah pendosa yang telah membunuh 
yang mulia ratu " ujar lucas dan kai yang saat ini menyeret 
gong yoo dan eun woo yang sudah terluka dan memar 
diseluruh tubuh 

"siksa mereka " suho menatap tajam pada mereka berdua 
"Lalu bunuh mereka, dan seperti biasa tubuh nya berikan 
pada bonnie arwahnya kuserahkan pada mu lucas " suho 


memotong tangan gong yoo dan eun woo dengan pedang 
kematian 

" Akhhhhh ahhhhhh " teriak gong yoo dan eun wo 

" Hahahahah " tawa suho menggema di seluruh pelosok 
termasuk istana, rakyat yang berada di ruang bawah tanah 
mendengar tawa suho hanya bisa bergidik ngeri, kemarahan 
raja mereka sangat mengerikan neraka akan dipanggil saat 
sang penguasa ingin menghakimi pendosa yang sudah 
berbuat banyak dosa 


Mereka akan sangat senang bila sang pendosa yang telah 
menyakiti ratu mereka ikut disiksa dan bonnie akan 
memakan tubuh pendosa itu. 


2 hari kemudian 


Setelah semua kejadian itu hari ini adalah hari pemakaman 
irene, istana telah ramai rakyat, maid dan prajurit 
berkumpul membawa bunga mawar merah kesukaan ratu 
mereka, kesedihan tergambar diwajah mereka semua tapi 
tidak dengan suho wajah suho sangat datar dan dingin, 
suho kembali pada sosoknya yang dulu sebelum 
kedatangan irene. 


Peti irene di hias sangat indah seul dan wannie yang 
menghiasnya dengan bunga mawar putih dan merah, lica 
menjadi lebih pendiam begitu pula dengan calvin, calvin 
terus berlatih tanpa henti untuk mengabulkan keinginan 
irene yang ingin melindungi kerajaan dan para rakyat. 


Irene telah dimakamkan kini hanya tersisa suho di kuburan 
irene 

" Maafkan aku irene aku telah gagal menjadi suami dan 
ayah untukmu dan untuk anak kita, takdir akan selalu 


menyatukan kita kapanpun dan dimana pun " suho 
memeluk erat nisan irene yang terbuat dari obsidian hitam 
seolah olah itu adalah irene 

" Penyesalan akan selalu ada dalam diriku irene, aku tak 
bisa hidup tanpamu tapi saat ini aku harus terbiasa hidup 
tanpamu demi rakyat dan kerajaan ini, ayah dan kakak mu 
sangat sedih kehilanganmu, kau telah membawa separuh 
dari jiwaku bersamamu, hanya ada dirimu dalam hatiku dan 
hanya dirimu yang pantas berada disebelah ku, aku sangat 
mencintaimu irene, apa jadinya aku tanpa dirimu " ujar suho 
merasakan kekosongan didalam dirinya 


" Aku akan bertahan demi dirimu, demi anak kita, aku akan 
berusaha untuk melindungi semua hal yg ingin kau lindungi 
kita akan segera bertemu irene, aku akan selalu berhasil 
menemukanmu my queen " suho tersenyum sendu sarat 
akan kesedihan 


Sabtu, 8 Mei 2021 


35. Ending part 1 


Abad ke 21 


Seorang gadis tengah tidur dengan sangat gelisah 

"Suho hah hah hah " deru nafas gadis itu 

" Sial mimpi itu datang lagi " gadis berusia 21 tahun itu 
menoleh pada jam yang berada diatas meja disebelah 
tempat tidurnya yang menunjukan pukul 2 pagi 

" Kenapa datang disaat seperti ini, besok aku ada ujian " 
ujarnya kesal, gadis itu kembali tidur dan berharap tidak 
bermimpi lagi 


"Nona bangunlah " salah satu maid menggoyangkan tubuh 
sang nona, tapi nonanya hanya menggeliat 

"Nona bangun saat ini sudah jam 7 kurang 10 menit, 
kemarin nona memberitahu akan ada ujian dikelas nona " 
ujar maid itu lagi dan tiba tiba sang nona bangun 

" Akhhh kenapa kamu baru membangunkanku " gadis itu 
segera berlari kearah kamar mandi setelah itu berlari kearah 
lemari dengan tergesa gesa memakai baju putih polos dan 
celana jeans memakai kaca mata karena tak sempat 
memoles make up diwajah cantiknya, lalu menggunakan 
sepatu kets putih, rambutnya dibiarkan tergerai , 
mengambil tas nya lalu turun kebawah menuju meja makan 
yang berisi kedua orang tua irene dan kakak kembar irene 


"Bae joohyun tak sarapan ? " Tanya sang ibu, gadis yang 
bernama bae joohyun atau biasa dipanggil irene itu 
menghampiri meja makan 

"Tidak ibu aku sudah telat hari ini ada ujian dikelasku, aku 
harus berangkat ke kampus sekarang " 

"Kakak akan mengantarmu " ujar salah satu kakak 

"Tidak kakak aku akan naik bis " 


"Aku berangkat " ujar irene mengambil roti selai coklat dan 
berlari keluar 
" Hati hati irene " teriak sang ibu 


Irene berlari ke halte bis untung dia tak melewatkan bis nya, 
irene duduk disebelah jendela yang terbuka angin sejuk 
menyapa nya musim semi adalah musim kesukaan irene 
karena bunga bunga mulai bermekaran, ia kembali teringat 
mimpi yang selalu menemani tidur nya sedari berumur 10 
tahun, pernah beberapa kali ia memberitahu ibu, ayah dan 
kakaknya tentang mimpi mimpi itu tapi ibunya mengatakan 
mimpi hanya bunga tidur setelah itu irene tak pernah 
mengatakan nya lagi. 


Setelah bis berhenti tak jauh dari kampus irene, irene turun 
dari bus lalu berlari ke kampus nya didepan kamus irene 
terdapat banyak pohon bunga sakura jadi trotoar didepan 
Kampus irene sering menjadi spot foto. Karena sibuk berlari 
sambil mencari name tag di tas nya irene menabrak 
seseorang 

" Akhh " irene terjatuh, dengan segera irene bangun 

" Maafkan saya tuan " irene menundukan badannya, ia 
hanya melirik sekilas laki laki didepannya lalu kembali 
berlari menuju gerbang kampus yang dipikirannya hanya 
ujiannya 


Setelah sampai dikelas dengan segera irene belari menuju 
mejanya yang berada di tengah tengah kelas 

" Kenapa belum ada dosen hah hah hah " tanya irene pada 
temannya sedari kecil kang seulgi yang duduk disebelahnya 
" Hari ini ujian ditiadakan karena madam lolita kecelakaan 
dan akan ada dosen baru yang menggantikan nya untuk 
sementara waktu " ujar seulgi yang saat ini menatap irene 
yang sangat berantakan 

" Kalau tau ujian diundur aku tak perlu berlari dan 
menabrak seseorang hahhh " helaan nafas irene 


" Mimpi itu lagi ? " Seulgi merapikan rambut irene yang 
berantakan 

"Benar, mimpi itu datang lagi " ujar irene karena beberapa 
waktu lalu irene tidak bermimpi selama seminggu ia pikiria 
tak akan bermimpi lagi tapi mimpi itu kembali lagi, irene 
memang sering menceritakan mimpinya pada seulgi. 


" Dosen baru itu datang " ujar nayeon penanggung jawab 
kelas, beberapa saat kemudian suara langkah kaki 
menggema dikelas irene yang senyap 

" Selamat pagi, saya adalah Kim Junmyeon dosen yang akan 
menggantikan madam lolita sampai waktu yang tidak 
ditentukan " ujar dosen laki laki itu 


Tapi lagi lagi irene sibuk mencari name tag nya ditas 

"Ahh sial name tag itu pasti terjatuh tadi " bisik irene tapi 
masih dapat didengar seluruh kelas karena kelas yang 
senyap 

"Apa ini name tag mu ? " Ujar dosen baru itu didepan kelas, 
ia mengulurkan name tag itu, irene yang mendengar itu 
mengalihkan perhatian nya dari tas ke arah dosen baru itu 
dan betapa terkejutnya irene karena wajah sang dosen 
wajah yang selalu muncul dimimpinya, irene berjalan 
kedepan kearah dosen itu setelah didepan dosen baru itu 
irene menatap lekat wajah sang dosen sambil mengingat 
mimpinya dan ya mereka memiliki wajah yang sama 


" Ya benar ini name tag saya pak, maaf karena tadi sempat 
menabrak anda dan terimakasih karena sudah 
mengembalikan name tag saya " irene menundukkan 
badannya menatap sekilas wajah dosen itu lagi lalu kembali 
ke tempat duduknya 


Tbc.... 


Minggu, 9 Mei 2021 


36. Ending part 2 


Selama pelajaran berlangsung irene sangat gelisah seulgi 
yang melihat itu mengingat kan dirinya agar bertanya pada 
irene. 


Beberapa saat kemudian bell istirahat pun berbunyi 

" Kita akan lanjutkan besok " setelah itu dosen kim pergi 
keluar kelas irene baru bisa bernafas lega 

"Ada apa irene ? "tanya seulgi saat ini 

mereka berada di kafetaria duduk dimeja paling pojok meja 
favorit mereka berdua 

"Dia adalah laki laki yang selalu muncul dimimpiku seulgi " 
irene mengaduk aduk minuman bersoda nya dan sesekali 
meminumnya, irene dan seulgi memesan nasi goreng kimchi 
untuk makan siang 

" Hah benarkah tapi bagaimana bisa hal ini terjadi, apa kau 
pernah bertemu dengan dosen kim ? " Seulgi sangat 
terkejut karena baru mendengar hal seperti ini 

" Seingatku baru kali ini aku bertemu dengan dosen kim " 
irene memakan nasi goreng kimchi nya dan berdehem 
mengungkapkan enak 

" Nayeon mengatakan dosen kim adalah anak pemilik 
universitas ini " ujar seulgi 

"Benarkah ? " Irene terkejut mendengar hal ini 

" Hmm hmm nayeon mendapat info saat ia di kantor dosen 
saat mengumpul ppt alias dia menguping pembicaraan 
dosen yang lain " seulgi terkehkeh 

"Nayeon memang pantas menyandang gelar ratu informasi 
" irene tersenyum mengingat nayeon temanya yang sangat 
aktif itu. 


Selesai makan siang irene berpisah dengan seulgi karena ia 
harus mengikuti kegiatan rapat club photography, hingga 
sekitar jam setengah 6 sore rapat baru selesai. Dengan 


pelan irene berjalan kearah halte bis melewati pohon pohon 
sakura angin berhembus lembut dan menggugurkan sedikit 
kelopak bunga sakura, karena cuaca hari ini cerah jadi irene 
dapat melihat matahari yang perlahan lahan tenggelam 

" Hari yang indah " gumam irene menatap sekitar hingga 
ada sesuatu yang membuat irene terpaku ditempat dengan 
Wajah terkejut berjarak 2 meter didepannya adalah orang 
yang ingin irene hindari kedepannya yang saat ini tengah 
menatap kearahnya dia adalah dosen kim 


Mereka sama sama terdiam dengan guguran kelopak bunga 
sakura yang berterbangan disekitar mereka, irene merasa 
ada sebuah keinginan didalam dirinya untuk berlari kearah 
laki laki itu, sebuah perasaan bahagia dan lega yang irene 
rasakan semakin membuatnya bingung irene ingin melawan 
perasaan ini tapi tak bisa ditelinganya terus bergema nama 

"Suho" 

"Suho" 

" Suhoo 

" Suhooo 

" Suhooooo " teriakan dari dalam diri irene yang menggema 
dipikiran irene 

" Ughhhh " irene menutup telinganya 

"Irene " ujar dosen kim lirih yang tersenyum sendu 
kearahnya, panggilan itu yang membuat irene lebih terkejut 


" Haahhh " irene menghembuskan nafas pelan lalu irene 
melangkah pelan kearah dosen kim disetiap langkahnya 
dada irene terasa sesak sekaligus berdebar, pada akhirnya 
irene berlari kearah dosen kim lalu memeluknya 

"Suho huuu hik hiks " irene menangis di pundak suho 
"Irene " suho memeluk irene erat lalu mencium pucuk 
kepala irene 

"Akhirnya aku menemukan mu " bisik suho 

" Tenanglah irene, aku bersamamu " suho menenangkan 
irene yang menangis. 


Beberapa saat setelah irene tenang suho mengajak irene ke 
restauran untuk makan malam saat ini sudah pukul 18:30, 
direstauran ini tak terlalu banyak pengunjung karena 
keadaan cuaca saat ini yang sedikit dingin dan berangin 
"Bagaimana keadaanmu ? " Suho membuka pembicaraan 

" Aku baik baik saja, bagaimana keadaanmu ? Dan 
bagaimana bisa kau ada disini ? " Irene menatap suho 
gugup 

"Aku juga baik baik saja, aku mendapat informasi dari mata 
mataku yang aku utus untuk mencarimu, dan kebetulan kau 
kuliah di universitas milik ayahku " ujar suho 

" begitu kah, aku bahkan tak ingat padamu suho maafkan 
aku " irene menundukan kepalanya 

" Tak perlu merasa bersalah irene, lebih baik sekarang kita 
makan lalu aku akan menemukan mu dengan seseorang " 
suho mengalihkan pembicaraan nya agar irene tak 
memikirkan hal itu 


Irene yang mendengar perkataan suho hanya 
menganggukkan kepalanya dan memakan makanan 
pesanan mereka tadi. 


Setelah selesai makan suho dan irene saat ini telah 
menggandeng tangan irene menuju pada sebuah mobil 
mewah 

" Masuklah " suho membukakan pintu mobil untuk irene 

" Terima kasih " irene memberikan senyum cantiknya untuk 
suho 

" Kita akan kemana ? " Irene menoleh pada suho yang 
tengah menyetir 

" Ke rumah ku " suho membalas. 


Sampai di rumah mewah suho, irene hanya memandang 
takjub 

" Wahhh tuan kim anda sangat kaya " ujar irene menatap 
rumah yang ada dihadapannya dan suho hanya terkekeh 


" Ayo nona bae " balas suho irene balas mencibir pada suho, 
irene tak menutup mulutnya karena kemewahan rumah 
milik suho 

" Irene tutuplah mulutmu " suho menutup mulut irene 
dengan lembut dan menggenggam tangan irene 
menuntunnya keruang makan, disana ada sosok yang 
sangat irene kenali sedang menyiapkan makan malam 


" Wannie " bisik irene, wannie yang mendengar suara tak 
asing itu menoleh dan terkejut 

" Ya...yang mulia " 

"Yang mulia ratu !! " seru wannie berlari kearah irene dan 
menubruk tubuh irene memeluk nya erat 

"an..da anda kem..bali hiks hiks yang mulia " tubuh wannie 
melemas dalam pelukan irene mereka terduduk dilantai 
dengan wannie yang masih memeluk irene 

"Tenanglah wannie, aku telah kembali " 


Kai dan chanyeol yang mendengar keributan segera berlari 
keruang makan dan mereka ikut terkejut oleh sosok yang 
saat ini sedang wannie peluk 

" Yang mulia ratu " mereka menghampiri irene dan wannie 
lalu bersujud disamping irene 

"Ayolah kalian jangan seperti ini " ujar irene para maid yang 
lain mendengar keributan juga ikut berkumpul dan 
berekspresi sama seperti kai dan chanyeol, mereka ikut 
bersujud mengelilingi irene dan suho 


Wannie telah tenang lalu suho membantu irene untuk 
berdiri 

"Raja kalian yang telah menemukan aku, saat ini adalah 
jaman yang berbeda dengan dulu sekarang aku adalah bae 
joohyun, ayo kita mulai semua dari awal lagi " irene 
menatap semua maid dan berakhir pada suho 

" Bagaimana tuan kim Junmyeon ? " irene menatap lekat 
suho 


" Tentu saja, tapi bagiku kau akan selalu menjadi ratuku 
dulu, sekarang dan seterusnya. Kita semua akan tetap 
terhubung apapun yang terjadi " suho memeluk irene erat. 
Maid, kai dan chanyeol yang mendengar raja mereka 
mengatakan itu merasa sangat senang karena mereka 
selamanya akan tetap terhubung apapun yang terjadi. 


Senin, 10 Mei 2021 


37. Happy Ending 


" Ha twins jangan bertengkar atau ayah akan memarahi 
kalian lagi " ujar irene pada anak kembarnya yang berumur 
4 tahun Ha- jun laki laki dan Ha- neul perempuan. 


Selama 5 tahun ini sudah banyak hal yang terjadi setelah 
wisuda irene dan suho memutuskan langsung menikah, 
mempertemukan seulgi dan wannie lagi, lalu seulgi dan kai 
memutuskan untuk menikah juga setelah itu wannie dan 
chanyeol menyusul, lalu irene hamil setelah 1 tahun 
menikah dengan suho dan suho menjadi sangat 
overprotektif dengan irene, begitupun dengan seulgi dan 
wannie mereka ikut ikutan menjadi overprotektif, saat saat 
yang paling menegangkan adalah saat irene melahirkan si 
kembar karena harus melalui jalur operasi suho sampai tak 
tidur selama 5 hari karena mengkhawatirkan irene dan anak 
anaknya, operasi berhasil dilakukan dan lahirlah Ha twins. 


Suho juga menceritakan bahwa tahta kerajaan nya ia 
turunkan pada calvin vale anak kepercayaan irene, suho 
mengatakan bahwa awalnya calvin tak mau karena merasa 
tak pantas tapi setelah suho mengatakan kata kata irene 
yang ingin melindungi kerajaan dan rakyat akhirnya calvin 
mau menerimanya, calvin dilatih dari dia berumur 10 tahun 
hingga sampai dia naik tahta saat umur 20 tahun, selama 
10 tahun calvin diajarkan tentang perekonomian kerajaan, 
berlatih berpedang dan yang lainnya. 


Irene yang mendengar hal itu sangat bahagia karena ia juga 
berpikir bahwa calvin juga pantas dengan hal itu, ahh ya 
dan juga tentang lica, lica menjadi pelindung calvin karena 
keinginan kuat nya untuk melindungi rakyat dan juga 
kerajaan yang ingin irene lindungi. Motivasi lica sama 


seperti calvin. Suho juga mengatakan bahwa teman kecil 
irene yaitu jennie memutuskan untuk mengembara 
mengelilingi dunia penyihir cantik itu pergi setelah 
pemakaman irene selesai saat itu dan juga jennie 
mengatakan tak ada gunanya ia berada di istana jika tak 
ada irene. 


Suho awalnya ragu tapi pada akhirnya ia menyetujui 
permintaan dari jennie. 


" Ibu, ha jun yang duluan menggangguku " ujar ha neul 
dengan suara cadel nya 

"Tidak ibu, aku hanya ingin bermain dengan ha neul karena 
dia sibuk dengan bonekanya " ha jun berujar lirih tapi masih 
dapat didengar irene, irene yang semula sibuk dengan 
rajutannya mengalihkan perhatiannya pada si kembar 

" Dengarkan ibu, kalian berdua harus menyayangi dan 
melindungi satu sama lain, jangan pernah bertengkar " 
irene memangku kedua anaknya 

"Ibu akan sangat sedih bila kalian terus bertengkar " irene 
menatap kedua anaknya 

" Maafkan kami ibu " ujar mereka berbarengan 

"Aku akan menjaga ha neul " ha jun menyentuh wajah irene 
lembut 

"Aku juga akan menjaga ha jun ibu " ha neul memeluk irene 
disusul dengan ha jun 


"Ada apa ini kenapa berpelukan ? " Suho baru saja pulang 
dari bekerja dan melihat moment itu diruang tamu 
rumahnya 

" Kami sangat menyayangi ibu, ayah " ujar ha jun dan ha 
neul 

" Kalian tak sayang pada ayah ? " Suho duduk disamping 
irene 

" Tentu saja kami sangat menyayangi ayah juga " ujar ha 


twins, suho tersenyum bahagia dan ikut memeluk ketiga 
orang yang paling ia cintai di dunia 


" Hemm maaf menganggu yang mulia, kami datang " ujar 
wannie dengan tetap tak mengubah panggilan itu. Wannie, 
seulgi, kai dan chanyeol datang dengan anak anak mereka 
yang lebih tua satu tahun dari ha twins. Dae hyun adalah 
anak laki laki tampan dari seulgi dan kai sedangkan Eun 
jung adalah anak perempuan yang cantik dari wannie dan 
chanyeol mereka datang agar ha twins ada temannya dan 
para orang tua akan mengobrol tentang berbagai hal. 


Suho dan irene tak pernah berpikir akan mendapat akhir 
yang bahagia seperti ini, mereka bisa bersama lagi dengan 
anak anak mereka dengan orang orang kepercayaan 
disekeliling mereka 


" Akhirnya aku dapat kembali bersama kalian lagi " ujar 
suho yang saat ini sedang memperhatikan ha twins sedang 
bermain dengan dae hyun dan eun jung. Wannie, seulgi, kai 
dan chanyeol ikut mengawasi anak anak itu, irene duduk 
dengan tenang disamping suho 

" Aku sangat bahagia bisa bersamamu lagi " irene 
tersenyum lembut pada suho yang duduk disampingnya, 
suho menoleh dan ikut tersenyum pada irene 


"Aku sangat mencintaimu " ujar mereka berdua 


~ The End ~ 


Halooo semua, pertama tama aku pingin 
memperkenalkan diri sedikit ya namaku DykaSukma 
(namasaatjadipenulis), umur 22 oktober ini, aku dari 


Bali , tinggi 165, BB 57kg , hobi aku suka baca novel, 
baca komik tertama yang temanya fantasi, aku anak 
pertama dari 3 bersaudara, aku suka warna biru. 
Sekian perkenalan diriku 


Lanjotttt 


Hai semua ini part terakhir dari Red Thread , gk 
nyangka ya aku sedih banget sebenarnya tapi tapi 
aku bakal comeback dengan cerita baru 


Aku udh ada 2 cerita untuk kedepannya dengan tema 
yang berbeda, untuk selanjutnya terus dukung aku 


ya 


Terima kasih untuk kalian yang selalu komen dan 
ngasi bintang ceritaku tanpa kalian mungkin aku 
udah nyerah, untuk kalian yang udah baca cerita 
makasi juga karena sudah mau baca cerita abal gaje 
ini. 


Akhirnya kata 
Sampai jumpa lagi 


Selasa, 11 Mei 2021 


Hallo it's me 
Im back with new story yeyyy 


Aku bakal berusaha untuk terus berkarya karena aku 
memang pingin buat sesuatu yang bisa di nikmati banyak 
orang ya walaupun gak bagus bagus amat lah, setidaknya 
apa yg aku buat ada yang suka 


Yang tertarik bisa cek di berandaku ya thank you 


